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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang untuk membantu
Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam kegiatan penyelenggaraan urusan
pertanahan dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan dengan susunan organisasi dan tata kerja yang

terdiri atas Subbagian Tata usaha.

Seperti yang tercantum dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2020
Tentang Badan Pertanahan Nasional bahwa Badan Pertanahan Nasional memiliki fungsi yang salah
satunya adalah melaksanakan pengelolaan data dan informasi pertanahan serta melaksanakan
pengembangan sumber daya manusia di bidang pertanahan. Dalam pidato “Visi Indonesia” Presiden
Joko Widodo pada 14 Juli 2019, Presiden menekankan bahwa pembangunan sumber daya manusia
(SDM) akan menjadi salah satu visi utama dengan mempersiapkan SDM bertalenta digital
yangmemiliki literasi digital yang baik agar keterampilannya dalam dunia digital dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.2 Harapan terciptanya transformasi digital memerlukan SDM dengan

kompetensi teruji yang memiliki pendidikan dan terlatih pada bidangnya.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara pada
Pasal 64 Ayat 2, mengamanatkan bahwa Instansi Pemerintah wajib memberikan pendidikan dan
pelatinan kepada Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) atau saat ini dikenal dengan pelatihan dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS). Adapun tujuan dari pelatihan ini adalah untuk
membentuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) profesional yang karakternya dibentuk oleh sikap dan
perilaku disiplin PNS, nilai-nilai dasar PNS, dan pengetahuan tentang kedudukan dan peran PNS
dalam NKRI, serta menguasai bidang tugasnya sehingga mampu melaksanakan tugas dan perannya
secara profesional sebagai pelayan masyarakat. CPNS diharapkan mampu menginternalisasi,
menerapkan, dan mengaktualisasikan, serta membuatnya menjadi kebiasaan (habituasi), dan
merasakan manfaat dari pelatihan sehingga terbentuk karakter PNS yang profesional sesuai bidangnya

masing- masing.



Selama masa CPNS penulis ditempatkan pada bagian Keuangan Subbagian Tata Usaha. Dari
adanya latar belakang tersebut sehingga penulis berkeinginan untuk mengangkat isu tersebut sebagai
laporan rancangan aktualisasi. Saat ini penulis di tempatkan di Bagian Keuangan Subbagian Tata
Usaha pada Kantor Pertanahan Kota Bandung dan harus mampu menerapkan core value ASN atau
nilai-nilai dasarASN dalam menunjang kinerja penulis dan satuan kerja penulis. Pelaksanaan kegiatan
ini bertujuan untuk mengaktualisasikan core value ASN atau nilai-nilai dasar ASN, yaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adatif, dan Kolaboratif (BerAKHLAK).
Berdasarkan nilai- nilai yang terkandung dalam BerAKHLAK guna mendapatkan hasil yang sesuai
dengan penulis rencanakan, maka penulis membuat aktualisasi dengan memilih isu Belum
Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota
Bandung, dampak jika isu tidak terselesaikan maka tidak berjalannya monitoring blangko
sertipikat secara efektif dan efisien , tidak dapat diketahui sudah sampai mana proses blangko
sertipikat itu diproses, sehingga bisa memperlambat proses penyelesaian blangko. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi dampak tesebut salah satunya adalah dengan memonitor berkas blangko

melalui media Google Spreadsheet.

Tujuan Organisasi

Aktualisasi yang akan dilakukan ini akan berkontribusi/ mendukung pelayanan publik dan
tata kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing, terkait tujuan organisasi seperti yang
tercantum dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Rl
No. 47 Tahun 2020 Tentang Kementerian Agraria dan Tata Ruang, Kementerian Agraria dan Tata
Ruang bertugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang
untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi dan Misi untuk mendukung pencapaian Visi
dan Misi Presiden yang tertuang dalam RPJMN, yaitu:

1 Visi

Adapun visi dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional adalah
Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya



dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya:

“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong

Royong”

Misi

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata

Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 misi yaitu:

1 Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang

Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan dioperasionalisasikan dengan

berorientasi terhadap pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-

aspek:
a

aspek ekonomi: dengan penyelenggaraan penataan ruang dan
pertanahan yang produktif;

aspek lingkungan: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan
pertanahan yang berkelanjutan; dan

aspek sosial: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan
yang berkeadilan.

Tujuan : Menyelenggarakan pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan

kesejahteraan rakyat.

Sasaran Strategis:Penguasaan,pemilikan, penggunaan,dan pemanfaatan tanah

yang berkepastian hukum dan produktif.

Indikator Kinerja Sasaran:

(a)
(b)
(©)
(d)

(a)

Penurunan indeks gini ketimpangan pemilikan tanah.
Peningkatan pendapatan perkapita penerima reforma agrarian.

Nilai kepastian dan perlindungan hak atas tanah.

Peningkatan kemudahan investasi (registering property dalam EoDB).

Program :Program pengelolaan dan pelayanan pertanahan.
Adapun sasaran program dari pengelolaan dan pelayanan pertanahan adalah
sebagai berikut :

1 Terwujudnya ketersediaan lahan dalam rangka pengurangan tuna

lahan dan meningkatnya produktivitas pemilikan, penggunaan dan
3



pemanfaatan tanah (P4T).
Terwujudnyaaset reform dalam reformaagraria.
Terwujudnyaakses reform dalam reformaagraria.

Peningkatan pendaftaran tanah untuk kepastian hak atas tanah dan
ruang.

Menurunnya kasus baru sengketa, konflik, dan pertanahan.
Percepatan penyelesaian sengketa, konflik dan perkara pertanahan.
Optimalisasi pemanfaatan nilaitanah.

o N o o

Tersedianya infrastruktur geospasial tematik pertanahan dan ruang.

(b) Penyelenggaraan penataan ruang.
Adapun sasaran program dari penyelenggaraan penataan ruang adalah
sebagai berikut :
1 Terwujudnya perencanaan tata ruang dan pemanfaatan ruang yang
berkualitas.
2 Terwujudnya implementasi pemanfaatan ruang yang terkendali dan
tertib.

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar
Dunia,agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup regional maupun
global, serta mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan
maju.

Tujuan: Menyelenggarakan pelayanan publik dan tata kelola kepemerintahan
yangberkualitas dan berdaya saing.

Sasaran Strategis : Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang komprehensif
danberstandar kepemerintahan yang baik.

Indikator Kinerja Sasaran : Indeks reformasi birokrasi.

Program : Dukungan manajemen.

Adapun sasaran program dari dukungan manajemen adalah sebagai berikut :

(a) Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang kompetitif dan
berstandar kepemerintahan yang baik dari aspek manajemen operasional.

(b) Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang kompetitif berstandar
4



kepemerintahan yang baik dari aspek pengendalian internal.
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Gambar 1. 1 Visi dan Misi Tujuan dan Sasaran Strategis ATR BPN Tahun 2020- 2024
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e Tugas dan Fungsi
Rancangan Aktualisasi yang akan dilakukan mendukung terkait tugas dan fungsi sebagai Pengelola
Informasi Pertanahan, Penulis saat ini ditempatkan pada bagian keuangan subbagian Tata Usaha. Sesuai
Peraturan Menteri Agraria/Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019 tentang Uraian Jabatan
Pelaksana di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, tugas dan

fungsi Pengelola Informasi Pertanahan adalah sebagai berikut :

A. Ikhtisar Jabatan
Melakukan pelayanan, pengadministrasian pengaduan dari masyarakat terkait pelayanan pertanahan
serta mengelola dan menyajikan data informasi pertanahan di lingkungan Kantor Wilayah BPN dan

Kantor Pertanahan.

B. Uraian Tugas
1. Mengumpulkan bahan dan data, berita, informasi dan dokumentasi pertanahan;



2. Menyusun dan memilah bahan informasi pertanahan atas informasi yang dikecualikan dan yang
dapat diakses oleh masyarakat;

3. Menyimpan dan mendokumentasikan informasi pertanahan;

4. Menyediakan dan memberi pelayanan informasi kepada masyarakat;

5. Melakukan pemutakhiran database informasi dan dokumentasi;

6. Menerima dan mencatat pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang diajukan oleh
pengadu/pelapor pada buku register;

7. Mengkaji dan mengidentifikasi kewenangan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional terhadap materi pengaduan;

8. Memberikan penjelasan kepada pelapor/pengadu apabila materi pengaduan yang disampaikan
bukan kewenangan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dan
menyarankan untuk menyampaikan pengaduannya kepada instansi yang berwenang;

9. Mewawancarai/menanyakan materi pengaduan yang disampaikan oleh pelapor/pengadu, apakah
pengaduan tersebut pernah dilaporkan atau belum;

10. Melakukan konsultasi dengan pejabat berwenang untuk menentukan pengaduan yang dapat
ditindaklanjuti;

11. Mengarahkan dan membantu agar pengaduan disampaikan secara tertulis;

12. Membuat tanda terima/bukti pengaduan;

13. Meneruskan laporan pengaduan kepada pejabat yang berwenang sesuai dengan jenis pengaduan;

14. Mendistribusikan dan mencatat pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang diajukan oleh
pengadu/pelapor pada buku register.

C. Hasil Kerja:

1. Kompilasi bahan dan data, berita, informasi dan dokumentasi pertanahan;

2. Dokumen bahan informasi pertanahan atas informasi yang dikecualikan dan yang dapat diakses
oleh masyarakat;

3. Arsip informasi pertanahan;

4. Bahan pelayanan informasi kepada masyarakat;

5. Database informasi dan dokumentasi yang terbaru;

6. Catatan pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang diajukan oleh pengadu/pelapor pada

buku register



8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.

Catatan/bukti kajian dan identifikai kewenangan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional terhadap materi pengaduan;

Catatan hasil konsultasi materi pengaduan;

Catatan hasil verifikasi materi pengaduan;

Catatan/disposisi atasan/pejabat yang berwenang terkait tindak lanjut pengaduan;

Catatan atas saran pengaduan;

Tanda terima/bukti pengaduan;

Catatan/buku registrasi distribusi pengaduan; dan

Catatan pada buku registrasi pengaduan.

D. Tanggung Jawab :

1.
2.

N oo g &

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Kebenaran usul, saran, dan pendapat yang diajukan kepada atasan;
Keakuratan data hasil pengumpulan bahan dan data, berita, informasi dan dokumentasi

pertanahan;

Keakuratan data hasil menyusun dan memilah bahan informasi pertanahan atas informasi yang

dikecualikan dan yang dapat diakses oleh masyarakat;

Keakuratan data penyimpanan dan mendokumentasikan informasi pertanahan;

Keakuratan data pelayanan informasi kepada masyarakat;

Keakuratan data pemutakhiran database informasi dan dokumentasi;

Kelengkapan atas catatan pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang diajukan oleh
pengadu/pelapor pada buku register;

Kebenaran atas kajian dan identifikasi kewenangan Kementerian Agraria dan TataRuang/Badan
Pertanahan Nasional terhadap materi pengaduan;

Kebenaran catatan hasil konsultasi materi pengaduan;

Kebenaran catatan hasil verifikasi materi pengaduan;

Kebenaran catatan/disposisi atasan/pejabat yang berwenang terkait tindak lanjut pengaduan;
Kebenaran catatan atas saran pengaduan;

Kebenaran tanda terima/bukti pengaduan;

Kebenaran catatan/Buku registrasi distribusi pengaduan; dan

Kebenaran catatan pada buku registrasi pengaduan.



E. Wewenang

1.
2.

9.

10.
11.

12.

13.

14.

15.

Mengajukan usul, saran, dan pendapat kepada atasan;

Mendapatkan data dan informasi hasil pengumpulan bahan dan data, berita, informasi dan
dokumentasi pertanahan;

Mendapatkan data dan informasi menyusun dan memilah bahan informasi pertanahan atas
informasi yang dikecualikan dan yang dapat diakses oleh masyarakat;

Mendapatkan data dan informasi untuk penyimpanan dan mendokumentasikan informasi
pertanahan;

Mendapatkan data dan informasi data untuk pelayanan informasi kepada masyarakat;
Mendapatkan data dan informasi pemutakhiran database informasi dan dokumentasi;
Meminta data informasi untuk melengkapi berkas pada catatan pengaduan dan data/bukti-bukti
pemilikan yang diajukan oleh pengadu/pelapor pada buku register;

Meminta data dan informasi untuk mengkaji dan mengidentifikasi kewenangan Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional terhadap materi pengaduan;
Mendapatkan data dan informasi dalam rangka konsultasi materi pengaduan;

Mengajukan pertanyaan dalam rangka verifikasi materi pengaduan;

Mendapatkan data dan informasi dari pejabat yang berwenang untuk menentukan pengaduan
yang dapat ditindaklanjuti;

Memberikan petunjuk tentang metode penyampaian aduan;

Mengajukan tanda terima/bukti pengaduan;

Mendapatkan tanda terima atas penyerahan laporan pengaduan dari pejabat yang berwenang
sesuai dengan jenis pengaduan; dan

Memperbaiki catatan pada buku registrasi pengaduan.

e Struktur Organisasi

Berdasarkan Permen ATR/BPN Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, sebagaimana yang tertuang

dalam Pasal 22 bahwa Susunan Organisasi Kantor Pertanahan terdiri atas :

a

o O O

)
)
)
)
)

e

Subbagian Tatausaha;

Seksi Survei dan Pemetaan;

Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran;

Seksi Penataan dan Pemberdayaan;

Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan
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f) Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.

KANTOR
PERTANAHAN

SUBBAGIAN
TATA USAHA

SEKS!
PENETAPAN HAK
DAN
PENDAFTARAN

SEKSI PENATAAN SEXSI SEKSI PENGENDALIAN
DAN PENGADAAN TANAH DAN
PEMBERDAYAAN DAN PENGEMBANGAN PENANGANAN SENGKETA

KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan
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Gambar 1. 3 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Bandung

Dalam struktur organisasi Kantor Pertanahan Kota Bandung, penulis saat ini ditempatkan di
bagian Keuangan Subbagian Tata Usaha di bawah kepemimpinan Bapak Arifin, S.A.P sebagai Kepala

Subbagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung.

¢ Program dan Kegiatan SaatIni

Rancangan Aktualisasi yang akan dilakukan mendukung terkait kegiatan Program yang
dilaksanakan Keuangan di Kantor Pertanahan Kota Bandung berdasarkan DIPA Tahun Anggaran 2022
dibawah adalah Kegiatan Layanan Barang Milik Negara (BMN), Rancangan Aktualisasi yang penulis

buat adalah mengenai Optimalisasi Monitoring Blangko Sertipikat di
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Subbagian Tata Usaha melalui Media Google Spreadsheet untuk mendukung kegiatan Barang Milik

Negara yang baik, sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada sesuai peraturan. Berdasarkan hal tersebut

diharapkan rancangan aktualisasi ini dapat turut memberikan kontribusi terlaksanananya monitoring

blangko sertipikat yang efektif dan efisien. Program yang saat ini dilaksanakan di Kantor Pertanahan
Kota Bandung berdasarkan DIPA dan POK Tahun Anggaran 2022 adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Perjanjian Kinerja Tahun 2022 Kantor Pertanahan Kota Bandung Provinsi Jawa Barat

NO

SARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET FISIK

Kegiatan Penyelenggaraan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya diDaerah

|. Sasaran Kegiatan Terlaksananya
Dukungan Manajemen dan Tugas

Teknis Lainnya di Daerah

Indeks Akuntabilitas Kinerja (SAKIP) 83,00
Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran 98,00
(IKPA)

Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil 52,00
Negara

Indeks Maturitas SPIP 3,00
Persentase Integritas Pelayanan Publik di | 100%
Bidang Pertanahan dan Tata Ruang

Persentase Capaian Kinerja Hasil 100%
Pengawasan

Persentase TerpenuhinyalLayanan 100%
Perkantoran

Persentase Pengelolaan Tindak Lanjut 100%
Pengaduan

Masyarakat

Persentase Layanan Permohonan 100%
Informasi Publik

Persentase Pelaksanaan 4(empat) 100%

Metode Strategi Komunikasi Publik
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a.Rincian Output Layanan Pemantauan dan |1 pokumen
Evaluasi

b.Rincian Output Layanan Perencanaan dan (1 pokumen
Penganggaran

c.Rincian Output Layanan Manajemen 1 Dokumen
Keuangan

d.Rincian Output Layanan BMN 1 Dokumen

e.Rincian Output Layanan Manajemen 1 Orang
SDM

f. Rincian Output Layanan Reformasi 1 Dokumen
Kinerja

g.Rincian Output Layanan Perkantoran 1 Layanan
h.Rincian Output Layanan Data dan 1 Layanan
Informasi
I. Rincian Output Layanan Hubungan 1 Layanan
Masyarakat

|. Rincian Output Layanan Umum 1 Layanan
k.Rincian Output Layanan Bantuan 1 Layanan
Hukum
. Rincian Output Layanan Sarana Internal |g nit

Kegiatan Pengukuran dan Pemetaan Kadastral
|. Sasaran Kegiatan Jumlah Desa/Kelurahan Lengkap dan 20%

Tersedianya Informasi

Bidang Tanah dan Ruang

Informasi Untuk MenunjangPenanganan
Sengketa, Permasalahan dan Pengendalian

Pemanfaatan Ruang
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a.Rincian Output Layanan Pengukuran
Bidang

Tanah Luas Kurang dari 10 Ha (Kantah)

7.000 Bidang

b.Rincian Output Layanan Pengembalian
Batas Bidang Tanah Luas Kurang dari
10 Ha (Kantah)

50 Bidang

c.Rincian Output Pelayanan Informasi
Data Tekstual/Grafikal,Salinan Surat
Ukur (untuk

1500 Bidang

d.Rincian Output Pelayanan Informasi
Data Tekstual/Grafikal,Kutipan Surat
Ukur (kegiatan

1.500 Bidang

e.Rincian Output Rekomendasi Hasil
Pembinaan/Monev/Supervisi

1 Laporan

Kegiatan Pengaturan Tanah Komunal, Hubungan Kelembagaan dan PPAT

I. Sasaran Kegiatan
Terwujudnya pengaturan
dan pendaftaran tanah
komunal dan
penatausahaan tanah ulayat
serta terwujudnya kerja
sama kelembagaan yang

terintegrasi

Lisensi PPAT

a.Rincian Output Lisensi PPAT

100 Orang

b.Rincian Output Rekomendasi hasil

pembinaan dan pengawasan PPAT Daerah

1 Laporan

Kegiatan Penetapan Hak Tanah dan Ruang
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. Pemantauan dan

Evaluasi

Sasaran Kegiatan Jumlah bidang tanah badan 900
. Terwujudnya hukum dan perorangan yang ditetapkan Bidang
pengaturan dan
penetapan hak atas a Rincian Output Surat 900
tanah ruang atas dan . Keputusan Penetapan Hak SK
ruang bawah untuk Atas Tanah Perorangan dan
badan hukum dan Badan Hukum
perorangan
Kegiatan Pendaftaran Tanah dan Ruang
Sasaran Kegiatan Jumlah bidang tanah dan ruang 18.830
. Terlaksananya yang terdaftar Bidang
pendaftaran tanah a Rincian Output SHAT PTSL 15.000
dan pendaftaran . ASN Kategori 5 Bidang
ruang bawah tanah b Rincian Output Layanan 3.830
dan ruang atas . Pendaftaran Pertama Layanan
tanah yang Kali
berkepastian ¢ Rincian Output Layanan 1.500
hukum  dan . Informasi SKPT Layanan
berbasis elektronik d Rincian Output Layanan 30.000
. Pengecekan SHAT Layanan
e Rincian Output Layanan 1.500
. Pemecahan SHAT Layanan
f Rincian Output Layanan 49.385
. Pemeliharaan Data Pertanahan Layanan
g Rincian Output Layanan 1 Laporan

Kegiatan Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah
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| Sasaran Kegiatan
Terwujudnya
penggunaan dan
pemanfaatan tanah

yang optimal dan

Jumlah data dan informasi spasial
yang berbasis wilayah dalam rangka
menunjang penyelenggaraan

reforma agrarian

1 Data

berkelanjutan a Rincian Output Layanan Peta 320
. Analisis PGT Layanan
Kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria (Access Reform)
| Sasaran Kegiatan Jumlah Kepala Keluarga 200 KK
. Terwujudnya penerima Akses Reform
pemberian Akses a Rincian Output Akses Reforma 200 KK
Reforma . Agraria Kategori V
Agraria
Kegiatan Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah
| Sasaran Kegiatan Realisasi Luas Tanah yang 1 Satker
. Terwujudnya disediakan bagi pembangunan
ketersediaan tanah untuk
bagi pembangunan Kepentingan Umum dan
Kepentingan Lainnya
a Rincian Output Layanan 1 Satker
. Pemantauan dan Evaluasi
Kegiatan Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan
Sasaran Kegiatan Persentase Peta Nilai Tanah yang 100%
. Tersedianya informasi Dimanfaatkan
nilai tanah, ekonomi a Rincian Output Pembaruan 200
pertanahan dan . Peta Zona Nilai Tanah Bidang
Lisensi Penilai (Bidang)
Pertanahan b Rincian Output Layanan 450
. Pertanahan Bidang Pengadaan Layanan

Tanah (Layanan)
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Rincian Output Layanan

. Pemantauan dan Evaluasi

1 Satker

Rtanahan

Kegiatan Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan Pengembangan

Sasaran Kegiatan
Terwujudnya

bidang-bidang tanah

yang tertata pada lokasi

Persentase luas sumbangan tanah
konsolidasi tanah dalam
penyediaan tanah untuk

Pembangunan

Tertentu

. Hasil Pengendalian Hak Atas
Tanah/Dasar Penguasaan Atas
Tanah

a Rincian Output Layanan 1 Satker
konsolidasi tanah dan . Pemantauan dan Evaluasi
peningkatan nilai tanah
pada lokasi konsolidasi
tanah dan
pengembangan
pertanahan
giatan Pengendalian dan Pemantauan Pertanahan
Sasaran Kegiatan Rasio Peningkatan Produktifitas 0,12
Terkendalinya Hak PAT Hasil Pengendalian Hak
Atas Tanah/Dasar Atas Tanah/Dasar Penguasaan
Penguasaan Atas Atas Tanah, Alih Fungsi Lahan,
Tanah, Alih Fungsi Wilayah Pesisir, Pulau-Pulau
Lahan, Wilayah Pesisir, Kecil, Perbatasan dan Wilayah
Pulau- Pulau Kecil, Tertentu
Perbatasan dan Wilayah a Rincian Output Rekomendasi 2 Bidang
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A

BAB Il

RANCANGAN AKTUALISASI

Identifikasi Isu

Penulis saat ini ditempatkan di unit kerja Subbagian Tata Usaha. Berdasarkan undang- undang

Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan

Nasional dan Kantor Pertanahan, bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan pembinaan

dan pemberian dukungan administrasi. Dalam pengerjaan tugas dan fungsinya, penulis menemui

beberapa tantangan dan hambatan, diantaranya:

1 Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di bagian Tata Usaha

Kantor Pertanahan Kota Bandung

a. Deskripsi Isu

Monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran tentang apa yang
ingin diketahui, pemantauan berkadar tingkat tinggi dilakukan agar dapat membuat pengukuran
melalui waktu yang menunjukkan pergerakan ke arah tujuan atau menjauh dari itu. Blangko
merupakan sebutan bagi surat isian yang belum terisi dengan informasi atau data yang
dibutuhkan. Oleh karena itu blangko harus diperhatikan, karena nantinya blangko akan diisi
dengan informasi atau data. Peraturan menteri agraria dan tata ruang/ kepala badan
pertanahan nasional republik Indonesia nomor 7 tahun 2019 tentang perubahan kedua atas
peraturan menteri negara agraria/ kepala badan pertanahan nasional nomor 3 tahun 1997
tentang ketentuan pelaksanaan peraturan pemerintah nomor 24 tahun 1997 tentang
pendaftaran tanah. Blangko Sertipikat terdiri dari Sertipikat Hak Atas Tanah, Satuan rumah
susun, dan Wakaf. Permasalahan yang terjadi adalah belum adanya system untuk
monitoring blangko sertipikat secara efektif dan efisien, dengan adanya monitoring
blangko diharapkan bisa mengoptimalkan kinerja penanggung jawab blangko dan
pengelola blangko diteknis supaya bisa memonitoring dan mengetahui informasi dimana
letak posisi keberadaan blangko sertipikat tersebut berada dan diproses.
Berdasarkan data blangko yang tersedia dapat dilihat dari jumlah berapa blangko yang
sudah diregister dan akan didistribusikan ke teknis. Berikut data blangko sertipikat
bulan september sejumlah 658 blangko sertipikat :
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Gambar 2. 1 Data blangko sertipikat bulan September 2022

Dilihat dari data diatas, banyaknya ratusan blangko yang keluar setiap bulannya namun
permasalahannya Kita tidak bisa mengetahui sudah sejauh mana proses blangko
tersebut berjalan. Oleh karena itu perlu dilakukan solusi dengan cara membuat
spreadsheet dengan beberapa pihak terlibat dalam mengakses, sehingga dapat diketahui
jelas posisi dan letak keberadaan blangko sertipikat tersebut sudah sampai mana

berjalan.

Dampak isu jika isu tidak terselesaikan :
Tidak berjalannya monitoring blangko sertipikat secara efektif dan efisien , tidak dapat
diketahui sudah sampai mana proses blangko sertipikat tersebut diproses, sehingga bisa
memperlambat proses penyelesaian blangko sertipikat.
Pihak yang terlibat : Pengelola blangko di Subbagian Tata Usaha bagian keuangan,
dengan Penanggung jawab blangko diteknis.
Keterkaitan dengan tugas dan fungsi jabatan : sebagai pengelola informasi pertanahan,
saya ditugaskan di ruangan keuangan subbagian Tata Usaha, dan mendapat SK sebagai
Penanggung jawab blangko dan BMN, hal ini berkaitan dengan judul isu masalah yang
diambil, sebagai aparatur sipil negara diharuskan untuk bertanggung jawab dengan
tugas dan fungsi yang dijalani, melakukan pemecahan masalah dengan sigap dan
tanggap juga melakukan solusi yang tepat sesuai dengan inovasi dan motivasi yang
dilakukan.
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Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kerumitan mengetahui letak blangko sertipikat
tersebut salah satunya adalah dengan memonitor berkas blangko yang harus
diselesaikan. Dengan banyaknya berkas blangko, koordinator dapat menunjuk salah
satu orang untuk mengkoordinir jalannya berkas- berkas tersebut lewat suatu sistem
sehingga berkas-berkas blangko sertipikat dapat dipantau lewat sistem tersebut.
Dengan adanya sistem, maka dapat diketahui dimana dan disiapa posisi berkas blangko
saat itu setiap waktu dengan begitu maka akan memudahkan koordinator untuk

memonitor dan berkomunikasi kepada teknis terkait berkas yang sedang dikerjakan.

c. Keterkaitan Isu dengan Mata Pelajaran Agenda 3

Apabila dikaitkan dengan materi Agenda 3 yakni Manajemen ASN, ASN berfungsi, bertugas
dan berperan untuk melaksanakan kebijakan yang dirumuskan oleh pejabat pemerintah yang
mempunyai wewenang dan harus mengutamakan kepentingan publik dan masyarakat luas.
Dalam kode etik dan kode perilaku ASN, seorang ASN harus melaksanakan tugasnhya dengan
jujur, bertanggungjawab, dan berintegritas tinggi, serta melaksanakan tugasnya dengan cermat
dan disiplin. Manajemen  ASN  diperlukan untuk meningkatkan komunikasi yang
baik/koordinasi dengan para pihak yang terlibat dengan pengurus blangko di teknis.
Ketidakefektifan monitoring blangko dalam hal ini dapat menjadi indikasi pelanggaran kode
etik dan kode perilaku ASN yaitu tidak melaksanakan tugasnya dengan baik dan cermat. Hal ini
tentunya dapat diminimilisir apabila seorang ASN senantiasa memegang teguh integritas dan
nilai dasar ASN dalam menjalankan tugasnya. Belum optimalnya monitoring blangko sertipikat
akan mempersulit kinerja ASN yang berpengaruh terhadap Manajemen ASN dalam bekerja.
Oleh karena itu perlu dilakukan Optimalisasi monitoring blangko sehingga dapat tercapai
Manajemen ASN yang baik.

Keterkaitan isu ini dengan Smart ASN yaitu erat kaitannya dengan implementasi Literasi Digital.
Monitoring blangko dapat dilakukan secara efektif dan efisien menggunakan sistem basis data
yang dapat diakses melalui perangkat apa saja, dari mana saja, dimana saja dan oleh siapa saja.
Dalam hal ini, diperlukan optimalisasi terhadap monitoring blangko agar proses pekerjaan bisa

berjalan lancar, cepat, tepat dan tentunya efisien.
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Perbandingan antara isu ke 2 dan ke 3 adalah isu ini yang paling penting dalam hal
urgency : Bagaimana pentingnya masalah dilihat dari pengaruhnya sekarang ini terhadap
produktivitas, orang, dan/atau sumber daya dan dana, kebutuhan informasi data untuk
monitoring blangko sertipikat sangat dibutuhkan selain berguna untuk melacak blangko
sertipikat di Kantor, juga untuk mempermudah pihak pemeriksa dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) ketika menanyakan letak blangko sertipikat itu berada, Seriousness :
Bagaimana mendesaknya dilihat dari waktu yang tersedia, Growth : Bagaimana perkiraan yang
terbaik mengenai kemungkinan berkembangnya masalah yaitu jika tidak segera diatasi, semua

berkas blangko sertipikat akan sulit ditemukan atau rumit dicari.

2. Belum Optimalnya Pengelolaan Arsip Data Nominative Blangko Sertipikat di Tata

Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung.

a. Deskripsi Isu

Undang-undang republik indonesia nomor 43 tahun 2009 tentang kearsipan. Arsip adalah
rekaman Kkegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga
negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik,
organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Kearsipan adalah pengelolaan catatan rekaman kegiatan atau sumber
informasi yang memiliki nilai kegunaan dengan teratur dan terencana baik itu arsip yang
dibuat maupun diterima, agar mudah ditemukan kembali jika diperlukan. Pada era sekarang,
semua hal data perlu diarsipkan dengan rapi, karena suatu saat pasti akan dibutuhkan.
Dengan kemudahan akses yang diberikan, maka pekerjaan akan lebih cepat selesai.
Kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas merupakan salah satu dari penerapan
Manajemen ASN yang baik. Oleh karena itu sebagai ASN, kita harus melek terhadap
teknologi yang ada, tentunya dengan mengikuti perkembangan era teknologi saat ini dan
berperan aktif untuk menerapkannya. Selain digitalisasi, pengarsipan dalam bentuk fisik
pun harus disimpan dengan rapi dan tertata. Kondisi yang terjadi yaitu belum adanya
pengelolaan arsip data nominative blangko sertipikat di tata usaha kantor pertanahan kota
bandung. Diharapkan Kantor Pertanahan Kota Bandung terutama di bagian keuangan,

perlu adanya rak
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khusus untuk penyimpanan serah terima data nominative blangko sertipikat agar bisa
tersusun dan tertata rapi juga terjaga dari kerusakan. Perbandingan antara isu kesatu dan
ketiga, isu ini menjadi isu sedang karena tidak terlalu urgent, seriousness, dan growth.

Berikut adalah gambar arsip dalam file yang tidak tersusun rapi dan jika tidak

disimpan di rak maka berkas mudah rusak.

b. Dampak Jika isu tidak terselesaikan

Dampaknya berkas menjadi tidak tertata rapi, dandata informasi akan sulit dicari., karena
penyimpanan yang tidak tersusun dengan semestinya. Pihak yang terlibat : Pengurus arsip

blangko sertipikat dengan pegawai diruangan keuangan.
c. Keterkaitan Isu dengan Mata Pelajaran Agenda 3

Keterkaitan dengan Manajemen ASN : perlu adanya kesadaran sebagai pegawai ASN
yang professional dan tanggung jawab untuk mengatasi permasalahan yang terjadi,

Smart ASN : Keterkaitan isu ini dengan Smart ASN yaitu erat kaitannya dengan
implementasi Literasi Digital, dengan teknologi dapat membuat kemudahan menjadi efektif

dan efisien.
3. Kurangnya fasilitas elektronik di ruang keuangan Subbagian TataUsaha

a. Deskripsi Isu
Sesuai Peraturan Menteri Keuangan No.120/PMK.06/2007 tentang Penatausahaan Barang Milik
Negara (BMN), yang dimaksud dengan inventarisasi adalah kegiatan untuk

22



melakukan pendataan, pencatatan dan pelaporan hasil pendataan BMN. Setiap penggunaan uang
negara satu rupiah yang akan digunakan untuk belanja modal sebagai aset BMN harus secara
tertib dipertanggungjawabkan, diadministrasikan, ditatausahakan, dan dilaporkan secara
akuntabel.

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu
usaha dan merupakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau
memperlancar suatu kegiatan. Kurangnya Fasilitas elektronik diruang keuangan dapat
memperhambat kinerja para pegawai diruangan. Diharapkan Fasilitas elektronik dapat
menunjang kinerja pegawai menjadi mudah dan praktis dalam mengerjakan tugas pekerjaan.
Dimana yang dibutuhkan adalah printer, dan scanner yang kurang, sehingga ketika satu alat
dipakai secara bersamaan, harus mengantri terlebih dahulu, mengingat banyaknya hasil
percetakan yang dibutuhkan dalam mengerjakan tugas. Perbandingan antara isu 1 dan 2 adalah
isu ke 3 ini diposisikan terakhir setelah isu pertama dan kedua karena memiliki urgency,
seriousness dan growth yg rendah di banding yang lain.

Gambar 2. 3 Foto kondisi ruangan keuangan belum adanya printer dan scanner

b. Dampak Jika isu tidak terselesaikan

Dampak isu yang terjadi jika tidak diselesaikan adalah kurang optimalnya pengerjaan
tugas dan fungsi Sumber Daya Manusia (SDM). Pihak yang terlibat yaitu pegawai di

ruangan keuangan.
c. Keterkaitan Isu dengan Mata Pelajaran Agenda 3

Keterkaitan dengan Smart ASN : kebutuhan teknologi sangat penting bagi berjalannya suatu
pekerjaan, maka hal yang yang menjadi penunjang adalah fasilitas elektronik yang dimiliki.

Manajemen ASN yang baik dapat mendukung terwujudnya transformasi digital.
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Dari beberapa isu yang ada, dilakukan beberapa teknik analisis isu untuk menentukan isu
mana yang akan lebih diperdalam dan dicarikan solusinya. Teknik yang digunakan adalah
Teknik Tapisan Isu USG dan dan Teknik Fishbone Diagram.

Analisis Tapisan Isu Instansi

Analisis tapisan dilakukan dengan melibatkan rekan sejawat dan atasan di unit kerja. Dalam kasus
penulis, terdapat 4 rekan sejawat dan 2 atasan di satuan kerja yang menjadi narasumber. Berikut
profil responden:
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Tabel 2. 1 Profil Responden

Nama:

Nadya Rizkiyanti

Jabatan:

Pengelola Informasi Pertanahan
Posisi:

Rekan CPNS di Bagian Keuangan -
Subbagian Tata Usaha

Nama:

Vindah Restiani

Jabatan:

Operator Komputer

Posisi:

Rekan sejawat di Bagian Keuangan —

Subbagian Tata Usaha

Nama:

Ria Triantini

Jabatan:

Bendahara Pengeluaran

Posisi:

Rekan sejawat di Bagian Keuangan —
Subbagian Tata Usaha
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Nama:

Harry Willy

Jabatan:

Operator Komputer

Posisi:

Rekan sejawat di Bagian Keuangan —

Subbagian Tata Usaha

Nama:

Asep Saepul Mujahid, S.H.
Jabatan:

Analis Pengelolaan Keuangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Pertama

Posisi:
,Qgggi:;ANAHAN KO! ~4 Atasan |angsung
.‘! \ii«‘i (*‘ “_, |

Nama:

Arifin S.AP.

Jabatan:

Kepala Subbagian Tata Usaha
Posisi:

Atasan

KAMTOR PERTANAHAN KOTA BANDUNG~
8iKota Bandung @ 28709/22 04:16 PM
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B. Pemilihan Isu

Dari beberapa isu yang telah dianalisis dilakukan Teknik USG, Metode USG merupakan salah satu

cara menetapkan urutan prioritas masalah dengan metode teknik scoring. Proses untuk metode USG

dilaksanakan dengan memperhatikan urgensi dari masalah,keseriusan masalah yang dihadapi, serta

kemungkinan bekembangnya masalah tersebut semakin besar. . Urgency : seberapa mendesak suatu

isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Seriousness

: seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan. Growth

: seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani segera.

Bo
bo

Keterangan

Sangat Penting

Penting

Cukup Penting

Tidak Penting

Sangat  Tidak
Penting
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Keterangan nilai analisis isu:

. Urgency (U): Bagaimana gawatnya
masalahdilihat dari pengaruhnya sekarang ini
terhadap produktivitas, orang, dan/atau sumber
dana dan dana?

. Seriousness (S): Bagaimana
mendesaknya dilihatdari waktu yang tersedia?

. Growth (G): Bagaimana perkiraan yang

terbaik mengenai kemungkinan berkembangnya
masalah?



B. Hasil Teknik Analisis USG

Sebelum dilakukan proses skoring, terlebih dahulu ditetapkan kriteria sebagai berikut:

Urgency

Skala Pengukuran:

1: Tidak Mendesak yaitu harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu > 1 tahun 2:
Kurang Mendesak yaitu harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 tahun 3: Cukup
Mendesak yaitu harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan 4: Mendesak
yaitu harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 bulan

5: Sangat Mendesak yaitu harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 bulan

Seriousness
Skala Pengukuran:

1: Tidak Serius yaitu dampak isu tidak berpengaruh pada individu dalam menyelesaikan

pekerjaan,dampak hanya terbatas pada individu tidak menempuh cara yang lebih mudah.
2: Kurang Serius yaitu dampak isu berpengaruh pada kinerja individu
3: Cukup Serius yaitu dampak isu berpengaruh pada kinerja beberapa individu 4:
Serius yaitu dampak isu berpengaruh pada satu bagian dari unit kerja

5: Sangat Serius yaitu dampak isu akan berpengaruh pada unit kerja

Growth

Skala Pengukuran:

1: Tidak Cepat Memburuk yaitu memburuk dalam kurun waktu > 1 tahun 2:
Kurang Cepat Memburuk yaitu memburuk dalam kurun waktu 1 tahun 3: Cukup
Cepat Memburuk yaitu memburuk dalam kurun waktu 6 bulan 4: Cepat
Memburuk yaitu memburuk dalam kurun waktu 3 bulan

5: Sangat Cepat Memburuk yaitu memburuk dalam kurun waktu 1 bulan
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Tabel 2. 2 Penilaian USG oleh Responden

Belum
Optimalnya
Monitoring
Blangko
Sertipikat di
Subbagian Tata

Belum optimalnya
Pengarsipan data
nominatif blangko
sertipikat di Tata
Usaha Kantor
Pertanahan Kota

Kurangnya

Fasilitas

Elektronik di

Keuangan Sub

Bagian Tata

Usaha Kantor

Nama Jabatan Bandung
Usaha Kantor Pertanahan Kota
Pertanahan Kota Bandung
Bandung
U S G S u G
Arifin, S. AP. Kepala Subbagian Tata
5 4 5 3 3 3
Usaha
Asep Saepul | Analis Pengelolaan
Mujahid, S.H. Keuangan Anggaran 5 5 5 4 4 4
Pendapatan dan Belanja
Negara Pertama
Harry Willy Operator Komputer 4 5 5 4 3 4
Ria Triantini Bendahara Pengeluaran 4 5 5 4 3 4
Vindah Restiani | Operator Komputer 5 4 5 4 3 4
Nadya Pengelola Informasi
L 5 4 5 3 4 4
Rizkiyanti Pertanahan
Total | 28 27 30 22 24 20 23
Prioritas 1 Prioritas 2 Prioritas 3
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Berdasarkan teknik Analisis USG, ditemukan bahwa isu yang menjadi prioritas utama adalah
Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian Tata Usaha Kantor
Pertanahan Kota Bandung.

Urgency

Jika dilihat dari pengaruh isu terhadap produktivitas, tidak adanya sistem monitoring Blangko sertipikat

untuk memudahkan dalam pencarian berkas di teknis.

Seriousness

Berdasarkan Bagaimana mendesaknya dilihat dari waktu yang tersedia, dengan adanya monitoring akan
mempermudah waktu secara efektif dan efisien.

Growth

Dengan adanya system monitoring blangko sertipikat meminimalisir kesulitan dan masalah yang dihadapi

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Untuk menentukan gagasan pemecahan isu maka dilakukan analisis untuk menemukan akar
permasalahan penyebab terjadinya isu yaitu menggunakan Fishbone Diagram. Fishbone Diagram
adalah sebuah metode yang digunakan untuk membantu memecahkan masalah yang ada dengan
melakukananalisissebab danakibat dari suatu keadaan dalam sebuah diagram yangterlihat seperti
tulang ikan. Berikut adalah analisis dengan Fishbone Diagram terkait “Belum optimalnya
Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota
Bandung”. Analisis isu yang digunakan adalah metode “Fishbone Diagram” Yyang
menekankan terhadap sebab dan akibat. Tujuannya adalah supaya sebab permasalahan
tersebut dapat diketahui dan menjadi masukan untuk merekomendasikan solusi terbaik
dari sebab permasalahan dimaksud. Berikut di bawah ini adalah analisis fishbone yang

Penulis lakukan.
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Gambar 2. 4 Diagram Analisis Fishbone Isu

PENYEBAB AKIBAT

=

>
Belum optimalnya Monitoring
" Blangko Sertipikat di
Subbagian Tata Usaha
Kantor Pertanahan Kota
’ Bandung
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Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa faktor penyebab tersebut adalah:

a. Man : kurang koordinasinya antara pengelola blangko dengan penanggung jawab

blangko di teknis, sehingga monitoring belum berjalan secara efektif dan efisien

b. Machine : Belum adanya system monitoring blangko sertipikat

c. Material : Belum berjalannya monitoring blangko melalui Google Spreadsheet
untuk mempermudah memonitoring alur jalannya blangko sertipikat

d. Method : belum adanya alur proses monitoring blangko sertipikat di teknis, sehingga

pencarian berkas masih sulit dilakukan dengan efektif dan efisien.

Berdasarkan fishbone diagram yang telah dibuat, maka dapat dilihat semua

akar penyebab masalah. Dari akar penyebab yang sudah ditemukan, perlu dianalisa
lebih jauh prioritas dan signifikansi dari penyebabnya. Kemudian dapat dicari tau solusi

untuk menyelesaikan masalah yang ada dengan menyelesaikan akar masalah.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi mengenai belum optimalnya pengelolaan blangko
sertipikat di kantor Pertanahan Kota Bandung, gagasan kreatif yang dapat dilakukan untuk
mengatasi isu tersebut adalah sebagai berikut :
1. Peningkatan koordinasi antara pengelola blangko dengan penanggung
jawab blangko di teknis
2. Penyusunan system monitoring blangko sertipikat untuk mempermudah
proses pemantauan dimana letak dan proses blangko sertipikat berada
3. Pembuatan monitoring Blangko Sertipikat pada media Google
Spreadsheet
Peningkatan pemahaman tentang system monitoring blangko/berdasarkan beberapa gagasan
kreatif yang telah disebutkan, akan dipilih satu gagasanyang akan digunakan untuk
penyelesaian isu prioritas. Untuk memilih satu gagasan yang akan digunakan, maka
dilakukan pemilihan gagasan dengan menggunakan analisis tapisan Mc Namara dengan

kriteria sebagai berikut:

1 Efektivitas: seberapa besar pengaruh atau kontribusi gagasan tersebut dalam
penyelesaian isu.

2 Efisiensi: seberapa efisien penggunaan sumber daya atau cepat waktu
penyelesaian dan seberapa murah biaya yang harus dikeluarkan dalam

melaksanakan gagasan tersebut.
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3 Kemudahan: seberapa mudah gagasan tersebut dapat dilakukan dalam
pelaksanaan aktualisasi.

Selanjutnya penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada masing-masing gagasan
berdasarkan ketiga kriteria tersebut dengan skala 1-5. Gagasan yang memiliki skor tertinggi
yang akan menjadi gagasan utama yang akan dilaksanakan. Dalam penentuan skor pada
masing-masing kriteria, penulis melakukan konsultasi dengan mentor atau atasan langsung dan
juga curah pendapat dengan rekan kerja. Selengkapnya hasil tapisan gagasan dengan metode Mc
Namara disajikan pada tabel berikut ini. Berdasarkan angket yang penulis lakukan kepada rekan
kerja di Kantor Pertanahan Kota Bandung terhadap penentuan gagasan dengan menggunakan

metode Mc Namara diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 2. 3 Analisis Penentuan Gagasan

No.

Alternatif Gagasan

Efektivitas

Efisiensi

Kemudahan

Total

Peningkatan koordinasi
antara Pengelola blangko
dengan Penanggung jawab
di teknis

13

Penyusunan system
monitoring blangko
sertipikat untuk
mempermudah proses
pemantauan letak proses

blangko sertipikat berada

12

Peningkatan pemahaman
tentang system
monitoring dengan

Spreadsheet

11

Pembuatan  monitoring
Blangko Sertipikat pada
media Google
Spreadsheet

14
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Tabel 2. 4 Kriteria Analisis Mc Namara

Interval | Efektivitas Efisiensi Kemudahan

1 Tidak Efektif Tidak Efisien Tidak Mudah
2 Kurang Efektif Kurang Efisien Kurang Mudah
3 Cukup Efektif Cukup Efisien Cukup Mudah
4 Efektif Efisien Mudah

5 Sangat Efektif Sangat Efisien Sangat Mudah

Berdasarkan proses analisis tapisan dengan menggunakan metode Mc Namara diperoleh skor
tertinggi pada gagasan pembuatan monitoring blangko sertipikat pada media Google Spreadsheet.
Hal ini berarti gagasan tersebut dimungkinkan memiliki pengaruh atau kontribusi yang sangat
besar dalam penyelesaian isu, sangat efisien dalam penggunaan sumber daya dan waktu yang

cepat untuk menyelesaikan isu dan sangat mudah untuk dilakukan dalam pelaksanaan aktualisasi.
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi
Tabel 2. 5 Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja . | Keuangan Subbagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu * |1. Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di subbagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

2. Belum Optimalnya Pengarsipan data nominatif blangko sertipikat di Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

3. Kurangnya Fasilitas Elektronik di ruang keuangan Subbagian Tata Usaha

Isu Terpilin * | Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan - |1. Peningkatan koordinasi antara pengelola blangko dengan penanggung jawab blangko di teknis

2.Penyusunan system monitoring blangko sertipikat untuk mempermudah proses pemantauan
letak proses blangko sertipikat berada

3.Peningkatan pemahaman tentang system monitoring

4.Pembuatan monitoring Blangko Sertipikat pada media Google Spreadsheet

Gagasan Terpilih | : |Pembuatan monitoring Blangko Sertipikat melalui media Google Spreadsheet

a. Manajemen ASN
+«+ ASN sebagai pelayan publik terkait melayani masyarakat dalam informasi blangko sertipikat
++ ASN sebagai pelaksana kebijakan publik terkait melaksanakan monitoring blangko sertipikat

dilingkungan kantor

% Kode etik PNS terkait kewajiban memberikan informasi secara benar
b. Smart ASN

+«+ Penggunaan media Google Spreadsheet sebagai media monitoring sebagai transformasi digital

dan literasi digital.
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Tabel 2. 6 Ringkasan Rancangan Aktualisasi

TERIDEII\?'?IFIKASI AKAR TAHAPAN KEGIATAN
ISUTERPILIH | PENYEBAB ISU GAGASAN KEGIATAN (MIN. 4 BUAH PER
BB, TERPILIH KREATIF (MIN. 4 BUAH) KEGIATAN)
1 2 3 4 5 6
1. Belum optimalnya Belum optimalnya | Belum Optimalisasi 1) Studi peraturan a) Mengonsultasikan rencana
monitoring monitoring dilakukannya monitoring Blangko perundang- kegiatan kepada atasan.
blangko sertipikat blangko sertipikat | monitoring Sertipikat melalui undangan dan b) Mencari referensi literatur
di subbagian Tata di Subbagian Tata | blangko  secara | media Google literatur serta mengenai blangko sertipikat.

usaha kantor
Pertanahan Kota
Bandung

2. Belum

optimalnya
pengelolaan arsip
data nominative
blangko di tata
Usaha Kantor
Pertanahan Kota
Bandung

3. Kurangnya
fasilitas elektronik
di ruang Keuangan
subbagian Tata
Usaha

Usaha Kantor
Pertanahan Kota
Bandung

efisien dan efektif

Spreadsheet di
bagian Tata Usaha
Kantor Petanahan
Kota Bandung

referensi mengenai
alur blangko
sertipikat/
pendaftaran
sertipikat.

c)

d)

Membuat ringkasan dari hasil
pencarian literatur

Melaporkan hasil kegiatan kepada
atasan.

2) Pengumpulan data
berupa tahapan/alur
pengerjaan blangko
sertipikat di teknis

a)

b)

Mengonsultasikan rencana
kegiatan kepada atasan.

Koordinasi terkait informasi alur
pengerjaan blangko sertipikat di
teknis

Menyusun alur beserta daftar
nama penanggung jawab diteknis

Melaporkan hasil kegiatan kepada
atasan.

3) Koordinasi dalam
Menyusun ceklis
pendataan
monitoring

blangko
sertipikat dalam

b)

C)

Mengonsultasikan rencana
kegiatan kepada atasan.

Membuat rancangan sistem
pengolah data online Spreadsheet

Memasukkan data-data yang

34




merancang sistem
pengolahan data
online Spreadsheet

dibutuhkan sesuai dengan kolom-
kolom yang tertera pada
Spreadsheet

d) Mengecek kesesuaian data
e) Melaporkan hasil kegiatan kepada
atasan.

4) pembuatan QR
Barcode untuk
mempermudah
akses masuk link
spreadsheet

a) Pembuatan QR Barcode
yang berisi link Spreadsheet

b) Membuat akses khusus
untuk koordinator blangko
di teknis

c) Menshare QR Barcode yang
telah dibuat untuk dibagikan
dan memberi akses berupa
link spreadsheet kepada
penanggungjawab blangko
di teknis

d) Melaporkan hasil kegiatan
kepada atasan.

5) Sosialisasi
dengan koordinator
blangko di teknis
melalui grup
whatsapp terkait
tata cara pengisian
link monitoring
blangko

a) Pembuatan Grup Whatsapp

b) pemberian informasi tata
cara mengisi link spreadsheet

¢) memberi arahan dan
koordinasi

d) melaporkan hasil kegiatan
kepada atasan
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6) Melakukan
konsultasi
dan Melaksanakan
kegiatan evaluasi
dan perbaikan
terkait monitoring
blangko sertipikat

c)

d)

Mengonsultasikan rencana
kegiatan kepada atasan.
Koordinasi kepada penanggung
jawab blangko diteknis terkait
monitoring blangko yang dibuat
di link Spreadsheet

Melakukan pemeriksaan
terhadap proses blangko
sertipikat, dari koordinator
diteknis dengan melakukan
ceklis di link Google
Spreadsheet

Mengonsultasikan kegiatan

kepada atasan.melaporkan hasil
kegiatan kepada atasan.
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Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu Yang Diangkat

: Kantor Pertanahan Kota Bandung
: 1. Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di bagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

2. Belum Optimalnya Pengarsipan Data Nominatif Blangko Sertipikat di Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

3. Kurangnya Fasilitas Elektronik di ruang keuangan Sub Bagian Tata Usaha

: Kurang Optimalnya Monitoring BlangkoSertipikat di bagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan Yang Diangkat: Optimalisasi Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google Spreadsheet di Sub bagian Tata

Usaha Kantor Petanahan Kota Bandung

Tabel 2. 7 Tabel Rancangan Kegiatan Aktualisasi

No Kegiatan Tahapan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
Kegiatan Mata Pelatihan Visi Misi Organisasi Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1 | Studi 1.1. Melakukan Rangkuman, Keterkaitan dengan Dengan studi Dengan berkembangnya
peraturan Konsultasi dengan studi literatur Agenda Il: mengenai peraturan \Wawasan terkait aturan
perundang- _ perundang- '
undangan Mentor mengenai undangan Saya akan mengawali perundang- literasi, dan referensi
dan literatur | rencana kegiatan kegiatan dengan undangan, petunjuk peraturan perundang-
serta monitoring blangko 1. Berorientasi pelayanan  feknis,dan referensi undangan untuk menguatkan
referensi .
. rtipik Memberi salam, senyum  [terkait perencanaan ilai-nilai i berikut:
Mengenai Seipliet emberi salam, senyu -p ene nilai-nilai sebagai berikut:
alur blangko sapa saat berkonsultasi aktualisasi ini
sertipikat/ dengan atasan berkontribusi .
daftaran L visi misi Melayani
penda mencapai visi misi
sertipikat.
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ATR/BPN vyaitu
Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi
mewujudkan visi
ATR/BPN yaitu
Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar
Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya:
"Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan

Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-
Royong"

Meningkatkan sinkronisasi
antara perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya
dapat meningkatkan
pelayanan yang prima
kepada masyarakat.

Profesional

Berdedikasi tinggi dan bisa
berkomitmen untuk
memajukan unit kerja,
akuntabel dalam pelaksanaan
rancangan kegiatan

aktualisasi

Terpercaya
Mematuhi peraturan-
peraturan yang ada dan juga

dengan memegang teguh
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kode etik dan amanah yang

diberikan.
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2. Harmonis

Mendengarkan,menerima

, dan menerapkan

masukan terkait rencana

aktualisasi.
3. Akuntabel : Dengan
melakukan konsultasi dengan
mentor maka telahmelakukan
sikap integritas tinggi
sebagai bagian dari nilai
Akuntabel.
4. Kompeten : Berdiskusi
dengan mentor terkait
rencana kegiatan yang akan
dilakukan.
5. Loyal :
Menyesuaikan arahan dan
saran mentor dengan konsep
dasar sebagai upaya untuk

menghasilkan

pelaksanaan kegiatan lebih
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baik sehingga hasilnya juga
dapat dipertanggungjawabkan
berdampak pada nama baik
ASN, Instansi, dan Negara
6.Adaptif : Menyampaikan
ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai
dengan apa yang diarahkan
oleh mentor.

7. Kolaboratif : Meminta
arahan dan petunjuk serta

saran dari mentor.

1.2 mencari
referensi literatur
mengenai blangko
Sertipikat

1. Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum

sapa saat berkonsultasi
dengan rekan kerja.
2.Kompeten : Mendalami
ilmu yang didapatkan dari

rekan kerja yang lebih
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berpengalaman agar mampu
meningkatkan kapasitas dan
kompetensidiri.
3.Harmonis : Berinteraksi
dengan rekan kerja dengan
sopan, beretika dan menjaga
hubungan dengan baik.
Menjaga harmonisasi dengan
rekan kerja, tidak membeda-
bedakan latar belakang.
4.Kolaboratif : Menerima
pendapat dan saran dari
rekan kerja untuk
menghasilkan nilai tambah
pada kegiatan yang akan
dilakukan.

1.3 Membuat

ringkasan dari hasil

1.Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum

Terpercaya:

Melaksanakan kegiatan
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pencarian literatur

sapa saat bertemu dengan
mentor saat meminta
persetujuan pelaksanaan
kegiatan.

2.Akuntabel : Melaksanakan
kegiatan sesuai dengan

persetujuan mentor.

3.Harmonis : Menjaga
hubungan baik dengan
mentor yaitu berinteraksi
dengan dengan sopan dan
beretika saat meminta
persetujuan pelaksanaan

kegiatan.

dan bertanggungjawab
dengan tetap memegang
teguh amanat jabatan

1.4 Melaporkan
hasil kegiatan

kepada atasan.

1.Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum
sapa saat bertemu dengan

mentor saat meminta

persetujuan pelaksanaan
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kegiatan.
2.Akuntabel : Melaksanakan
kegiatan sesuai dengan

persetujuanmentor.

3.Harmonis : Menjaga
hubungan baik dengan
mentor yaitu berinteraksi
dengan dengan sopan dan
beretika saat meminta
persetujuan pelaksanaan

kegiatan.

Pengumpulan
data berupa
tahapan/alur
pengerjaan
blangko
sertipikat di

teknis

2.1
mengonsultasikan
rencana kegiatan

kepada atasan

Flowchart alur

1.Berorientasi Pelayanan
: Menyediakan informasi
yang aktual dan akurat.
2.Akuntabel: Mencari,
menyusun, mengerjakan
materi secara
bertanggungjawab, cermat

dan berintegritas tinggi.

Proses pengumpulan dan
pengembangan data yang
akan dijadikan materi yaitu
dengan mempelajari dan
memahami setiap detail,
poin penting, dan hal-hal

substansial

lainnya untuk dihimpun
dan dijadikan sebagai
acuan dalam membuat alur

monitoring merupakan

Dengan adanya
pengumpulan data tahapan
alur maka akan menguatkan

nilai-nilai :

Melayani

Semangat untuk
menyelesaikan apa yang

telah dimulai seperti
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mengumpulkan data yang
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misi ATR/BPN yaitu
Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi
mewujudkan visi
ATR/BPN yaitu
Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar
Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya:

"Indonesia

Maju yang Berdaulat,

diperlukan, diharapkan
mampu membawa SDM
untuk mewujudkan semangat
melayani masyarakat
tentunya dengan
mengedepankan prinsip —
prinsip pelayanan prima.

Profesional

Mengumpulkan data — data
yang diperlukan dalam
rangka perencanaan
aktualisasi ini diharapkan
mampu mewujudkan SDM
yang secara profesional
berkomitmen tinggi untuk
memajukan unit kerjadengan
membantu

menyelidiki dan
merencanakan penyelesaian

terhadap masalah yang ada

Terpercava
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Mengumpulkan data — data
yangdiperlukan serta
melakukan optimalisasi
pendataan dan penyimpanan
data tersebut dalam
perencanaan aktualisasi ini,
diharapkan mampu untuk
mewujudkan SDM yang

memegang teguh

amanah yang telah
diberikan, tentunya
berlandaskan peraturan yang

ada.
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3.Kompeten : Menyusun
alur yang ditetapkan.
4.Loyal : Membaca
peraturan terkait serta
berupaya untuk
memperbaiki kinerja
supaya menghasilkan
pekerjaan terbaik demi
nama baik ASN, Instansi
dan Negara.

5.Adaptif : Memanfaatkan
teknologi untuk mencari
informasi

6. Kolaboratif: Berdiskusi
dan meminta saran, masukan
serta pandangandengan

petugas teknis dilapangan
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2.2 Koordinasi
terkait informasi alur
pengerjaan blangko

sertipikat di teknis

1.Berorientasi Pelayanan
: Melakukan perbaikan alur
yang salah menjadi benar
2.Akuntabel : Mengelola
data dengan cermat dan
integritas tinggi.
3.Kompeten :
Menghasilkan alur yang
benar untuk membantu
memberikan informasi
dengan kualitas terbaik.
4.Harmonis: Menghargali
pendapat dan saran dari
rekan-rekan kerja

5.Loyal : Menghasilkan
alur yang tidak menjurus

pada radikalisme dan

SARA.
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2.3 Menyusun
alur beserta

daftar nama
Penanggung jawab
diteknis dalam
tahapan proses

Penyelesaian

blangko sertipikat.

6.Adaptif : Menghasilkan
alur dengan inovasi yang
mendukung tujuan instansi.
7.Kolaboratif : Berdiskusi
melibatkan pegawai lain
untuk mendapat hasil yang
sesuai dengan yang
diharapkan.

1. Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum
sapa saat bertemu dengan
mentor

2. Kompeten : Melaksanakan
pekerjaan dengan kualitas
terbaik daninformatif serta

mudah diakses
3.Harmonis : Menjaga

hubungan baik dengan

mentor yaitu berinteraksi
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dengan dengan sopan dan
beretika saat meminta
persetujuan

4.Loyal: Menerima saran
dari mentor dengan baik
5.Adaptif: Menyesuaikan
dengan cepat kekurangan-
kekurangan yang muncul
setelah berkonsultasi dengan

mentor.

6.Kolaboratif: Bersinergi
atas masukan dan saran atas
revisi-revisi yang telah

diberikan oleh mentor.

2.4 Melaporkan
hasil kegiatan

kepada atasan.

1. Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum

sapa saat bertemu dengan
mentor saat meminta
persetujuan pelaksanaan
kegiatan.

2. Akuntabel :
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Melaksanakan kegiatan
sesuai dengan persetujuan
mentor.

3.Harmonis : Menjaga
hubungan baik dengan
mentor yaitu berinteraksi
dengan dengan sopan dan
beretika saat meminta
persetujuan pelaksanaan

kegiatan.

Koordinasi
dalam
Menyusun
ceklis
pendataan
monitoring
blangko
sertipikat
dalam
merancang
Sistem
pengolahan
data online

Spreadsheet

3.1
mengonsultasikan
rencana kegiatan
kepada atasan

Link
spreadsheet
yang berisi
kolom Data
Blangko
beserta nama

koordinator

1. Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum

pimpinan dan kepada rekan
kerja di teknis untuk
menggunakan link

spreadsheet

2.Akuntabel : Bertanggung
jawab dengan akun yang
digunakan sesuai dengan

peruntukannya.

3.Harmonis : membangun

komunikasi dan kerjasama.

sapa saat meminta izin kepada

Memanfaatkan media
digital untuk media
teknologi sebagai sarana
penyampaian informasi
sejalan dengan misi
Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi
mewujudkan visi
ATR/BPN yaitu
Terwujudnya

Dengan adanya penyusunan
pendataan monitoring
blangko maka akan

menguatkan nilai-nilai :

Melayani

Dalam proses pembutan
rancangan pendataan
monitoring blangko
senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap

kebutuhan, kondisi terkini,

tata Bahasa, etika dan
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4.Loyal :
Berperilaku sesuai
dengan ideologi
Pancasila.
5.Kolaboratif :
Bekerjasama dalam
memberikan
pelayanan kepada

masyarakat.

Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat

untuk

Mendukung Tercapainya:
"Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian
Berlandaskan Gotong

Royong"

kesopanan sehingga tidak
menimbulkan
permasalahan serta
mengutamakan kesopanan
dan keramahan dalam
berbagai tindakan agar
terwujudnya pengelolaan
pertanahan yang
terpercaya dan berstandar
dunia dalam melayani

masyarakat

Profesional

Bekerja mengutamakan
kolaborasi/ kerjasama
yaitu konsultasi dengan
Mentor dan koordinator
monitoring blangko serta
bekerja secara cerdas dan
tuntas dalam proses
pembuatan rancangan
merupakan dari wujud

sikap profesional.

53




Terpercaya
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Bekerja dengan integitas,
kode etik, jujur, dapat
dipercaya dan diandalkan
dalam proses pembuatan
rancangan monitoring

blangko
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3.2

membuat rancangan
sistem pengolahan
data online
Spreadsheet

1.Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum
sapa saat meminta izin
kepada pimpinan dan rekan
kerja

2.Akuntabel :
Melaksanakan rancangan
system pengolahan data
sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang berlaku.
3.Kompeten : Membuat
rancangan dengan
mlempelajari tentang
penggunaan perangkat
digital untuk meningkatkan
kompetensi diri.
4.Harmonis : membangun
komunikasi dan kerjasama

antar bagian/seksi.

5.Loyal : Berperilaku

sesuai dengan ideologi
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Pancasila
6.Adaptif : Terus
melakukan inovasi
7.Kolaboratif :

Bekerjasama dengan seksilain
untuk bersama dalam
memberikan pelayanan

kepada masyarakat.

3.3
Memasukkan data-

data yang
dibutuhkan sesuai
dengan kolom-
kolom yang tertera

pada Spreadsheet

1. Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum

sapa saat meminta izin
kepada pimpinan dan rekan
Kerja

2. Akuntabel :
Melaksanakan rancangan
system pengolahan data
sesuai kolom sesuai dengan
prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

3.Kompeten : Membuat

rancangan dan
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memasukan data dengan
benar

4.Harmonis : membangun
komunikasi dan kerjasama
antar bagian/seksi.

5.Loyal : Berperilaku
sesuai dengan ideologi

Pancasila

6.Adaptif : Terus melakukan

inovasi

7.Kolaboratif : Bekerjasama
dengan seksilain untuk
bersama dalam memberikan
pelayanan kepada

masyarakat.

3.4
Mengecek
kesesuaian data

1.Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum
sapa saat meminta izin
kepada pimpinan dan rekan
kerja

2.Akuntabel : menshare
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link yang telah dibuat dan
dibagikan kepada teknis
secara baik

3.Kompeten : menjalankan
arahan dengan tanggung
jawab

4.Harmonis : membangun
komunikasi dan kerjasama
antar bagian/seksi.

5.Loyal : Berperilaku
sesuai dengan ideologi

Pancasila

6.Adaptif : Terus melakukan

inovasi

7.Kolaboratif : Bekerjasama
dengan seksi lain untuk
bersama dalam memberikan
pelayanan kepada

masyarakat.

35
Melaporkan hasil

1.Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum
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kegiatan kepada

atasan

sapa saat bertemu dengan
mentor saat meminta
persetujuan pelaksanaan
kegiatan.

2.Akuntabel : Melaksanakan
kegiatan sesuai dengan

persetujuanmentor.

3.Harmonis : Menjaga
hubungan baik dengan
mentor yaitu berinteraksi
dengan dengan sopan dan
beretika saat meminta
persetujuan pelaksanaan

kegiatan.
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Pembuatan QR
Barcode untuk
mempermudah
akses masuk
link
Spreadsheet

4.1 Pembuatan QR
Barcode yang
berisi link

Spreadsheet

QR Barcode

1.Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum
sapa saat meminta izin
kepada pimpinan dan rekan
kerja

2.Akuntabel :
Melaksanakan rancangan
system pengolahan data
sesuai kolom sesuai dengan
prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

3. Kompeten : Membuat
rancangan dan memasukan
data dengan benar

4.Loyal : mengerjakan

pembuatan barcode

dengan teliti dan sesuai

5.Adaptif : Terus melakukan

inovasi

Pembuatan QR

Barcode

berkontribusi

mencapai Vvisi misi

ATR/BPN vyaitu

Menyelenggarakan

Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi
mewujudkan visi
ATR/BPN vyaitu
Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar
Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya:
"Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-
Royong"

Dengan adanya QR Barcode
maka akan menguatkan

nilai-nilai :

Melayani
Tanggung jawab

atas tindak lanjut
tahap — tahap
penyelesain

masalah dalam
pembuatan QR
Barcode
mencerminkan SDM
yang profesional
dalam melakukan

penyelesaian masalah

Profesional

Tanggung jawab
atas tindak lanjut

tahap — tahap

penyelesaian masalah

dapat




4.2 Menshare QR
Barcode yang telah
dibuat untuk
dibagikan dan
memberi akses
berupa link
spreadsheet kepada
penanggungjawab
blangko di teknis

1.Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum
sapa saat bertemu dengan
mentor

2.Kompeten : Melaksanakan
pekerjaan dengan kualitas
terbaik dan informatif serta

mudah diakses

3.Harmonis : Menjaga
hubungan baik dengan mentor

yaitu berinteraksi membangun
komunikasi dan kerjasama

dengan koordinator

4.Loyal : Berperilaku
sesuai dengan ideologi

Pancasila

5.Adaptif : Terus melakukan

inovasi

6. Kolaboratif : Bekerjasama
dengan koordinator dengan
baik

tercerminkan SDM
yang profesional
dalam melakukan
penyelesaian masalah
dan diharapkan
mampu mewujudkan
SDM mampu berpikir
Kritis, solutif serta
dapat berkomitmen
tinggi untuk dapat
melakukan
penyelesaian segala
bentuk halangan dan
hambatan yang akan
dihadapi.

Terpercaya

Tanggung jawab

atas tindak lanjut tahap
— tahap penyelesaian
masalah mencerminkan
SDM vyang bijak dalam
melakukan penyelesaian
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masalah dan diharapkan
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4.3 Melaporkan
hasil kegiatan
kepada atasan.

a.Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum
sapa saat bertemu dengan
mentor saat meminta
persetujuan pelaksanaan
kegiatan

b.Akuntabel :
Melaksanakan kegiatan
sesuai dengan persetujuan

mentor.

c.Harmonis : Menjaga

hubungan baik dengan mentor

yaitu berinteraksi dengan
dengan sopan dan beretika
saat meminta persetujuan

pelaksanaan kegiatan.

mampu untuk
mewujudkan SDM yang
konsisten untuk selalu
patuh dan tunduk
terhadap aturan yang

berlaku.
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Sosialisasi
dengan
koordinator
blangko di
teknis melalui
grup whatsapp
terkait tata cara
pengisian link
monitoring

blangko

5.1 Pembuatan
Grup Whatsapp

5.2 pemberian

Grup Whatsapp

Berorientasi
Pelayanan

: Memberi salam, senyum
sapa saat meminta izin
kepada pimpinan dan rekan
kerja
2.Akuntabel : Melaksanakan
rancangansystem pengolahan
data sesuai kolom sesuai
dengan prosedur dan
ketentuan yang berlaku.
3.Loyal : Berperilaku
sesuai dengan ideologi
Pancasila
4. Adaptif : Terus melakukan
inovasi dan menyesuaikan diri
5.Kolaboratif : Bekerjasama

dengan koordinator

1.Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum
sapa saat meminta izin
kepada pimpinan dan rekan
kerja

2.Akuntabel : menshare

Kegiatan/output yg
dihasilkan
berkontribusi

mencapai Vvisi misi

ATR/BPN vyaitu

Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi
mewujudkan visi
ATR/BPN vyaitu
Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan

Pertanahan yang

Terpercaya dan Berstandar

Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk

Mendukung Tercapainya:

"Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-

Royong"

Dengan adanya sosialisasi
maka akan menguatkan

nilai-nilai :

Melayani

Dalam proses
pembuatan rancangan
pendataan monitoring

blangko

senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap
kebutuhan, kondisi terkini,
tata Bahasa, etika dan
kesopanan sehingga tidak
menimbulkan
permasalahan serta
mengutamakan kesopanan
dan keramahan dalam
berbagai tindakan agar
terwujudnya pengelolaan
pertanahan yang

terpercaya dan berstandar
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informasi tata
cara mengisi
link
Spreadsheet

memberi ara

link yang telah dibuat dan

dunia dalam melayani
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han dan

koordinasi

dibagikan kepada teknis
secara baik
3.Kompeten : menjalankan
arahan dengan tanggung
jawab
4,Harmonis : membangun
komunikasi dan kerjasama
antar bagian/seksi.
5.Loyal : Berperilaku
sesuai dengan ideologi
Pancasila
6. Adaptif : Terus melakukan
inovasi
7.Kolaboratif : Bekerjasama
dengan seksi lain untuk
bersama dalam memberikan
pelayanan kepada
masyarakat.

1.Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum
sapa saat bertemu dengan
mentor saat meminta
persetujuan pelaksanaan

Kegiatan

masyarakat

Profesional

Bekerja mengutamakan
kolaborasi/ kerjasama
yaitu konsultasi dengan
Mentor dan koordinator
monitoring blangko serta
bekerja secara cerdas dan
tuntas dalam proses
pembuatan rancangan
merupakan dari wujud

sikap profesional.

Terpercaya

Bekerja dengan integitas,
kode etik, jujur, dapat
dipercaya dan diandalkan
dalam proses pembuatan
rancangan monitoring

blangko
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5.3 pemberian
informasi tata
cara mengisi
link
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spreadsheet

2.Akuntabel :

memberi ara Melaksanakan kegiatan
han dan sesuai dengan persetujuan
korrdinasi mentor.
3.Harmonis : Menjaga
hubungan baik dengan mentor
yaitu berinteraksi dengan
dengan sopan danberetika saat
meminta persetujuan
pelaksanaan kegiatan.
Melakukan 6.1 Spreadsheet 1.Berorientasi Pelayanan Melakukan evaluasi untuk  [Dengan adanya sosialisasi
konsultasi Mengonsultasikan monitoring : Memberi salam, senyum mengetahui dampak yang maka akan menguatkan
dan rencana kegiatan yang sedang sapa saat bertemu dengan telah dilakukan, merupakan |nilai-nilai :
Melaksanaka | kepada atasan. berlangsung, mentor saat meminta arahan penerapan misi ATR/BPN
n kegiatan dan proses terkait monitoring yaitu Menyelenggarakan )
_ ) Melayani
evaluasi dan yang sudah yang berjalan Penataan Ruang dan
_ _ Dalam proses
perbaikan berjalan Pengelolaan Pertanahan
. ) pembuatan rancangan
terkait yang Produktif, o
o pendataan monitoring
monitoring

Berkelanjutan dan

Blangko
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blangko
sertipikat

Berkeadilan demi
mewujudkan visi
ATR/BPN vyaitu
Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar
Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya:
"Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-
Royong"

senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap
kebutuhan, kondisi terkini,
tata Bahasa, etika dan
kesopanan sehingga tidak
menimbulkan
permasalahan serta
mengutamakan kesopanan
dan keramahan dalam
berbagai tindakan agar
terwujudnya pengelolaan
pertanahan yang
terpercaya dan berstandar
dunia dalam melayani

masyarakat

Profesional

Bekerja mengutamakan
kolaborasi/ kerjasama
yaitu konsultasi dengan
Mentor dan koordinator
monitoring blangko serta

bekerja secara cerdas dan

tuntas dalam proses
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pembuatan rancangan
merupakan dari wujud

sikap profesional.

Terpercaya

Bekerja dengan integitas,
kode etik, jujur, dapat
dipercaya dan diandalkan
dalam proses pembuatan
rancangan monitoring

blangko
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2.Kompeten : Bertukar
pikiran dengan mentor
terkait jalannya berkas.
Harmonis : Menjaga
hubungan baik dengan

mentor

3.Loyal: Menjaga nama
baik Pimpinan sebelum
melakukan tahap

selanjutnya.

4. Adaptif : Menyampaikan
ide dan gagasan terkait
proses blangko sertipikat.
5.Kolaboratif : Bersikap
terbuka akan saran mentor
untuk menghasilkan

monitoring yang tepat.
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6.2

koordinasi kepada
penanggung jawab
blangko diteknis
terkait monitoring
blangko yang dibuat
di link Spreadsheet

1.Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum
sapa saat bertemu dengan
mentor saat meminta izin
menyebar kuisioner.
2.Akuntabel:
Melaksanakan tugas dan
tanggungjawab secara
cermat, jujur dan

berintegritas.

3.Kompeten : Memberikan
kesempatan orang lain untuk
menyampaikan pendapat
melalui koordinasi.
4.Harmonis: Menghargai
pendapat dan saran dari
Pimpinan sebelum
melakukan pekerjaan

5.Loyal : Berperilaku
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sesuai dengan ideologi
Pancasila dengan meminta
izin kepada rekan kerja
6.Kolaboratif: Bersikap
terbuka akan saran mentor

untuk tugas yang lebih baik.

6.3

Melakukan
Pemeriksaan
terhadap proses
berkas blangko
sertipikat dari
koordinator diteknis
dengan melakukan
ceklis di link
Spreadsheet

1. Akuntabel : Melaporkan
hasil rekap monitoring
blangko sertipikat dengan
jujur sesuai denganl fakta
yang ada.

2. Kompeten : Menyusun
hasil rekap dengan baik.
3.Loyal: Memegang teguh
Ideologi Pancasila dan
menjaga nama baik instansi
dan pimpinan.

4.Adaptif : Menyesuaikan
data yang ada dengan

inovasi yang mendukung
kemajuan instansi.
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6.4
Mengonsultasikan
rencana kegiatan
kepada atasan.
Melaporkan hasil
kegiatan kepada

atasan.

1.Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum
sapa saat bertemu dengan
mentor saat meminta kritik
dan saran pelaksanaan
publikasi informasi.
2.Akuntabel :
Bertanggungjawab atas
hasil monitoring dan
bersedia menerima kritik
dan saran.

3.Kompeten : Terus
memperbaiki diri dari kritik
dan saran yang didapatkan
dari mentor.

4.Harmonis: Menghargai
setiap kritikan dan saran
yang diberikan untuk
meningkatkan kinerja.
5.Adaptif : Membuka
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pikiran untuk menambah
ilmu serta mengetahui
pendapat mentor.

6.Loyal: Menjaga nama baik
Pimpinan dan sesama ASN
yang memberikan kritikan

dan saran.

7.Kolaboratif : terbuka
serta menerima pendapatdan

saran dari mentor.
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Tabel 2. 8 Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-nilai Dasar ASN (Ber-AKHLAK)

Kegiatan Jumlah Aktualisasi Per MP
Mata Ke [Ke [Ke |Ke |Ke| Ke
NO .
Pelatihan | 1 2 3 4 5 6
1 Berorientasi 4 4 5 3 3 | 4 23
Pelayanan
2| Akuntabel 3 3 |5 |2 |33 19
3 Kompeten 2 (3 |3 |2 |14 15
A Harmonis 4 |3 |5 |1 |2 |4 19
5 Loyal 1 |3 |4 |2 |2 |4 16
6 Adaptif 1 |3 |3 |2 |2 |3 14
/ Kolaboratif 2 3 4 1 2 |3 15
Jumlah MP yang di 7 7 7 7 7 121
Diaktualisasikan Per 7
Kkegiatan
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Adapun Jumlah rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK dituangkan dalam table berikut: Rekapitulasi Rencana
Habituasi Nilai BerAKHLAK

Tabel 2. 9 Jumlah Habituasi Nilai

No.

Kegiatan/Tahapan
Kegiatan

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai

Berorientasi
Pelayanan

Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

Kolaboratif

Jumlah

Kegiatan 1

Tahapan 1.1

Tahapan 1.2

Tahapan 1.3

Tahapan 1.4

N

R

w W |

Kegiatan 2

Tahapan 2.1

Tahapan 2.2

Tahapan 2.3

e

R e

Tahapan 2.4

N

R e

w o N o

Kegiatan 3

Tahapan 3.1

Tahapan 3.2

Tahapan 3.3

Tahapan 3.4

N IS TSN

Rk e

R

Tahapan 3.5

N

e i

L

(SO ENT ENIENETS,

Kegiatan 4

Tahapan 4.1

Tahapan 4.2

[ =

Tahapan 4.3

Kegiatan 5

Tahapan 5.1

Tahapan 5.2
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Tahapan 5.3

Kegiatan 6

Tahapan 6.1 1 1 1 1 6

Tahapan 6.2 1 1 1 1 1 6

Tahapan 6.3 1 1 1 1 1 6

Tahapan 6.4 1 1 1 1 1 7
Jumlah 9 15 9 16 21




5.3.1.1.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berikut ini merupakan jadwal kegiatan aktualisasi penulis di unit kerja.

Tabel 2. 10 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tahapan Kegiatan

Timeline Implementasi

Oktober

November

19

20

25

26

28

31

9

12

15

Studi peraturan perundang- undangan dan literatur serta referensi mengenai alur blangko sertipikat/ pendaftaran sertipikat.

11 Mengkonsultasikan rencana kegiatan kepada atasan
12 Mencari referensi literatur mengenai blangko sertipikat
13 Membuat ringkasan dari hasil pencarian literatur
14 Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan
P data berupa tahapan/alur pengerjaan blangko sertipikat di teknis
2.1 Mengonsultasikan rencana kegiatan kepada atasan.
2.2 Koordinasi terkait informasi alur pengerjaan blangko sertipikat di teknis
2.3 Menyusun alur beserta daftar nama penanggung jawab diteknis
2.4 Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan.
Koordinasi dalam Menyusun ceklis pendataan monitoring blangko sertipikat dan merancang sistem pengolahan data online spreadsheet
3.1 Mengkonsultasikan rencana kegiatan pada atasan
3.2 Membuat rancangan sistem pengolah data online spreadsheet
33 Memasukkan data-data yang dibutuhkan sesuai dengan kolom- kolom yang tertera pada spreadsheet
34 Mengecek kesesuaian data
3.5 Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan.
pembuatan QR Barcode untuk mempermudah akses masuk link spreadsheet
4.1 Pembuatan QR Barcode yang berisi link spreadsheet c
4.2 Membuat akses khusus untuk koordinator blangko di teknis
43 Menshare QR Barcode yang telah dibuat untuk dibagikan dan memberi akses berupa link spreadsheet kepada penanggungjawab blangko di teknis
4.4 Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan.
Sosialisasi dengan koordinator blangko di teknis melalui grup whatsapp terkait tata cara pengisian link monitoring blangko
5.1 Pembuatan Grup Whatsapp
5.2 pemberian informasi tata cara mengisi link spreadsheet
5.3 memberi arahan dan koordinasi
5.4 melaporkan hasil kegiatan kepada atasan
Melakukan konsultasi dan Melaksanakan kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait monitoring blangko sertipikat
6.1 Mengonsultasikan rencana kegiatan kepada atasan. !
6.2 Koordinasi kepada penanggung jawab blangko diteknis terkait monitoring blangko yang dibuat di link spreadsheet
6.3 Melakukan pemeriksaan terhadap proses blangko sertipikat, dari koordinator diteknis dengan melakukan ceklis di link google spreadsheet
6.4 Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan., melaporkan hasil kegiatan, dan evaluasi

Keterangan :

Warna Hijau = Hari Kerja
Warna Merah = Hari Libur
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BAB Il
PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Role Model

Gambar 3. 1 Kepala Subbagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Berdasarkan pengalaman penulis selama menjalankan tugas di Kantor Pertanahan Kota Bandung
serta mempelajari sistem dan cara kerja yang dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai non-
PNS dalam memenuhi tanggung jawab pekerjaan sehari-hari, penulis melihat sosok yang paling patut
dijadikan contoh teladan sebagai Role Model adalah Bapak Arifin, S.A.P. yang merupakan Kepala
Subbagian Tata Usaha di Kantor Pertanahan Kota Bandung.

Dari sekian banyak alasan penulis memilih beliau sebagai Role Model, salah satunya adalah karena
beliau merupakan seorang pemimpin yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang sangat banyak.
Beliau telah menempati berbagai posisi pada satuan kerja dalam ruang lingkup Kementerian Agraria dan tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Selama proses habituasi beliau selalu memberikan petunjuk dan
bimbingan agar pengerjaan aktualisasi penulis menjadi lebih mudah dan dapat diselesaikan dengan baik.

Dalam melaksanakan tugasnya, beliau memiliki sifat-sifat yang menurut penulis sangat baik untuk
diimplementasikan sebagai seorang pegawai negeri sipil yang baik karena beliau mengaktualisasikan nilai-
nilai berAKHLAK. Beliau selalu memberikan arahan kepada pegawai untuk terus meningkatkan kompetensi
diri dengan bersikap mandiri dan tanggung jawab.

Tidak hanya memperhatikan kuantitas tetapi mengejar kualitas yang baik dalam bekerja. Hal ini
merupakan pencerminan dari nilai Kolaboratif. Selain itu beliau juga sangat cermatdan berintegritas tinggi
dalam melaksanakan tugasnya yang merupakan pencerminan dari nilai Akuntabel. Hal ini terlihat pada
pelaksanaan tugas sehari-hari beliau sangat cermat dan teliti dalam menelaah surat-surat atau dokumen yang
harus beliau tanda tangani.

Dalam melaksanakan tugasnya beliau mengimplementasikan nilai-nilai Bela Negara yang salah satu
bentuknya adalah pada saat pelaksanaan rapat selalu memberikan kesempatan kepada setiap pegawai untuk

memberikan pendapat dan saran yang merupakan salah satu indikator dari setia pada Pancasila sebagai
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ideologi bangsa. Beliau setiap harinya mengemban tugas yang sangat banyak dan memimpin. Beliau juga
selalu melakukan komunikasi dengan pegawai dengan baik agar proses koordin asi dengan seluruh tim

berjalandengan efektif dan efisien. Hal ini merupakan bentuk cerminan dari pelaksanaan Smart ASN.

B.Realisasi Aktualisasi

1. Realisasi Kegiatan

Kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis telah menghasilkan output yang sesuai dengan
rancangan aktualisasi. Aktualisasi ini direalisasikan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat oleh penulis

pada seminar Rancangan Aktualisasi. Dengan rincian sebagai berikut :

1.1 Studi peraturan perundang- undangan dan literatur serta referensi mengenai alur blangko
sertipikat/ pendaftaran
Kegiatan aktualisasi pada kegiatan pertama ini terdiri dari empat tahapan kegiatan, dimana
tahapan kegiatan tersebut dilakukan mulai dari hari Rabu 19 Oktober 2022 sampai dengan tanggal 21
Oktober 2022. Adapun tujuan pada kegiatan pertama dan tahapan kegiatan ini adalah mencari
perundang-undangan mengenai blangko sertipikat, dan membuat rangkuman terkait blangko
sertipikat/Pendaftaran tanah. kemudian melakukan konsultasi dan melaporkan hasil kegiatan untuk

meminta arahan, saran, pendapat, masukan serta bimbingan dalam setiap prosesnya.

—

\ \
Gambar 3 1 Mengonsultasikan rencana kegiatan kepada atasan

Kegiatan ini dimulai dengan melakukan konsultasi dengan Mentor yang dilaksanakan pada Rabu 19
Oktober 2022 mengenai rencana kegiatan yang akan dilaksanakan penulis. Pelaksanaan kegiatan ini sesuai
dengan jadwal kegiatan yang dibuat penulis dalam rancangan aktualisasi. Penulis mendapatkan arahan
bagaimana kegiatan ini harus dilaksanakan.Selanjutnya penulis melakukan koordinasi dengan atasan, senior,

rekan kerja, dan pimpinan di Kantor Pertanahan Kota Bandung.
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Gambar 3 2 Mencari referensi literatur mengenai blangko sertipikat

Selanjutnya Penulis mencari Referensi literatur mengenai blangko sertipikat yang terdiri dari Perundang-

undangan tentang blangko sertipikat/ pendaftaran tanah.

Gambar 3 3 Mencari referensi literatur mengenai blangko sertipikat

Kemudian mencari studi literatur untuk mengumpulkan data yang akan dijadikan referensi dalam menyusun
aktualisasi, yang menghasilkan output yaitu penjelasan perundang-undangan tentang bentuk dan isi sertipikat,
Pemecahan, Pemisahan Dan Penggabungan Bidang Tanah, Pendaftaran Tanah untuk Pertama kali, Blangko Rusak
atau sertipikat pengganti karena hilang, Juknis tentang PTSL (Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap)

Gambar 3 4 Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan

Kemudian melaporkan hasil kegiatan kepada atasan atas output yang dihasilkan yaitu Rangkuman,

Studi Literatur Perundang-undangan yang terdapat di Laporan Mingguan pertama pada google drive:
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https://drive.google.com/drive/folders/1GwpWKMxK-C-Tf5L9Ma3JJThf8iTnQkoe

Kegiatan 2  : Pengumpulan data berupa tahapan/alur pengerjaan blangko sertipikat diteknis

1.2 Pada kegiatan kedua ini terdiri dari empat tahapan kegiatan, dimana tahapan kegiatan tersebut dilakukan
mulai dari hari Senin 24 Oktober 2022 sampai dengan tanggal 27 Oktober 2022. Adapun tujuan pada
kegiatan kedua dan tahapan kegiatan ini adalah membuat alur jalannya blangko sertipikat di teknis,
kemudian melakukan konsultasi dan melaporkan hasil kegiatan untuk meminta arahan, saran, pendapat,

masukan serta bimbingan dalam setiap prosesnya.

Gambar 3 5 Mengonsultasikan rencana kegiatan kepada atasan

Rencana kegiatan pada saat mengonsultasikan kepada mentor membahas tentang bagaimana alur yang harus
dipelajari melalui wawancara di teknis

|
Gambar 3 6. Koordinasi terkait informasi alur pengerjaan blangko sertipikat di teknis
Koordinasi ini terdiri dari beberapa orang sebagai penanggung jawab di teknis, dimana diskusi dan pembahasan

yang dilakukan adalah tentang bagaimana jalannya alur blangko di teknis sesuai dengan divisinya.
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Gambar 3 7 koordinasi terkait informasi alur pengerjaan blangko sertipikat

Alur yang dibuat kemudian disusun beserta dengan nama penanggung jawab blangko di teknis dan bertujuan
untuk mengetahui letak jalannya berkas di teknis, dalam menyusun monitoring blangko.

Kemudian melaporkan hasil kegiatan kepada atasan atas output yang dihasilkan yaitu Flowchart Alur
terdapat di Laporan Mingguan kedua pada google drive
https://drive.google.com/drive/folders/IGwpWKMxK-C-Tf5L9Ma3JJThf8iTnQkoe

Kegiatan 3 : Koordinasi dalam Menyusun ceklis pendataan monitoring blangko sertipikat dan merancang

pengolahan data online spreadsheet

1.3 Pada kegiatan ketiga ini terdiri dari empat tahapan kegiatan, dimana tahapan kegiatan tersebut dilakukan
mulai dari hari Jumat 28 Oktober 2022 sampai dengan tanggal 1 November 2022. Adapun tujuan pada
kegiatan ketiga dan tahapan kegiatan ini adalah Koordinasi dalam Menyusun ceklis pendataan monitoring
blangko sertipikat dan merancang pengolahan data online spreadsheet, kemudian melakukan konsultasi dan
melaporkan hasil kegiatan untuk meminta arahan, saran, pendapat, masukan serta bimbingan dalam setiap
prosesnya.

85


https://drive.google.com/drive/folders/1GwpWKMxK-C-Tf5L9Ma3JJTbf8iTnQkoe

Gambar 3 9 Mengonsultasikan rencana kegiatan kepada atasan

Dalam kegiatan ini dilakukan konsultasi kelanjutan dari tahapan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan jadwal
yang ditentukan.

Gambar 3 10 Membuat rancangan system pengolah data online spreadsheet

B SI BELANG (SISTEM BLANGKO MONITORING)  ¥r G 43 Memjimpsn
Fle Edit Tempilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bentusn Ierskhi discit beberspa cetik sy

B T 0 - R % O % - bemken. - 0 - B Z 5 A % B S i-B-Yr @ @Y E-
G:NTI ELANG};O KARENA LAMA/RU SAKJ
2 Noberka: kelurahan | kecamatan | seriblanko | Keterangan | Koor: A Aldi | PAK DEDE AERWIN [AALDY/ ERWIN BUENUNG | PAK DIAN AERWIN _FAIAR/PAK AC|  Bu Enung Sel
+ = PENDAFTARAN PERTAMA KALI ~ PEMECAHAN ~ PTSLTIMI ~ PTSLTIMII ~ Sertipikat Pengganti Karena Hilang ~ Ganti Blangko Lama/Rusak ~
Gambar 3 11 Memasukan data-data yang dibutuhkan sesuai dengan kolom-kolom yang tertera
pada spreadsheet
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Gambar 3 12 Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan
Kemudian melaporkan hasil kegiatan kepada atasan atas output yang dihasilkan yaitu Link

spreadsheet yang berisi kolom Data Blangko beserta nama koordinator terdapat di Laporan
Minggu ketiga pada google drive https://drive.google.com/drive/folders/IGwpWKMxK-C-
Tf5L9Ma3JJTbf8iTnQkoe

Dalam kegiatan aktualisasi minggu kedua diperoleh hasil sebagai berikut :

« C @& docs.google.com/spreadshests/d/1hnPunYOOvPLjRmarlOBPPpfipQ74KCmQDiuCzotingo/edit?hl=id#gid=0 aww 0@ :
SI BELANG (SISTEM BLANGKO MONITORING; ajicy .
B L " o EZEN O
File Edn Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bentuan Terskhi diedt beberapa detiklaly
o B P 0% v R % O 0012w | Defak(ii. v | W0 .| B 7 5 A % @ Sri-lp-Wr o@m @Y~ Il =}

P21

PENDAFTARAN PERTAMA KALI : BU NITA

—
: + E  PERTAMAKAL ~  PEMECAHAN ~  PTSLTIMI -  PTSLTIMII »  Sertipikat PenggantiKarena Hilang ~  Ganti Blangko Lamal/Rusak = [+ I
Kegiatan 4 : Pembuatan QR Barcode untuk mempermudah akses masuk link Spreadsheet

1.4 Pada kegiatan keempat ini terdiri dari tiga tahapan kegiatan, dimana tahapan kegiatan tersebut dilakukan
mulai dari hari Rabu 2 November 2022 sampai dengan tanggal 4 November 2022 Adapun tujuan pada
kegiatan dan tahapan kegiatan ini adalah Pembuatan QR Barcode untuk mempermudah masuk link
spreadsheet kemudian melaporkan hasil kegiatan untuk meminta arahan, saran, pendapat, masukan serta
bimbingan dalam setiap prosesnya.
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Gambar 3 13 Pembuatan QR. Barcode yang berisi link spreadsheet

G‘;nbar 3 14 Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan

Output yang dihasilkan adalah Barcode :
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Kegiatan 5 . Sosialiasi dengan koordinator blangko di teknis melalui grup whatsapp terkait tata cara
pengisian link monitoring blangko

1.5 Pada kegiatan kelima ini terdiri dari empat tahapan kegiatan, dimana tahapan kegiatan tersebut

dilakukan mulai dari hari Senin 7 November 2022 sampai dengan Kamis 10 November 2022. Adapun

tujuan pada kegiatan ke lima dan tahapan kegiatan ini adalah Sosialiasi dengan koordinator blangko di

teknis melalui grup whatsapp terkait tata cara pengisian link monitoring blangko di spreadsheet

bit.ly/SIBELANG kemudian melakukan konsultasi dan melaporkan hasil kegiatan untuk meminta

arahan, saran, pendapat, masukan serta bimbingan dalam setiap prosesnya.

18.38 4 ® Q- A GO

e

Monitoring Blangko

Grup - 8 peserta

s @ <2 Q

Panggilan Video Tambah Cari

T e g SR
Gambar 3 16 Pembuatan grup whatsapp

1zin memberikan panduan terkait
pengisian link spreadsheet Si
BELANG (Sistem Blangko
Monitoring)
1. Buka Link bit.ly/SiBELANG ( *huruf
i nya kecil)
2. Pilih sesuai sheet bagian bawah :
- Pendaftaran pertama kali : Teh Mela
@Teh Mela
- Pemecahan : A Aldy @A Aldy
- PTSL TIM | : Teh Adel @Teh Adel
Lo O PTSL TIM Il : Teh Novi @Teh Novi
- Sertipikat pengganti karena hilang :
Teh Mia @Bpn Mia
- Ganti Blangko Lama/ Rusak : A
* erwin @A Erwin
~ . 3. Setiap koordinator menceklis
¥ keberadaan blangko sesuai alur

» = ° sampai dengan selesai, dimulai *

= setelah pengajuan blangko ke TU dan &n
pihak TU mira/teh vindah meregister )
Lalu di distribusikan ke setiap -

[ koordinator blangko di teknis.
4. Bagian No berkas sampai

keterangan diisi oleh mira/ teh
vindah, koordinator hanya menceklis
proses alur keberadaan dan posisi
blangko.

5. Setiap koordinator mengecek
blangko setiap waktu.

n, . imuilaci.dal

E ketlk pesan » B

Gambar 3 17 Pemberian informasi tata cara mengisi link spreadsheet
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Gambar 3 19 Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan

Kemudian melaporkan hasil kegiatan kepada atasan atas output yang dihasilkan yaitu terdapat
di Laporan mingguan kelima pada google drive
https://drive.google.com/drive/folders/1GwpWKMXxK-C-Tf5L. 9Ma3JJTbf8iTnQkoe

Output yang dihasilkan : Grup Whatsapp

1838 4w 1@ » A GO

Monitoring Blangko

Grup - 8 peserta

R ] 2 Q

Panggilan Video Tambah Cari

90


https://drive.google.com/drive/folders/1GwpWKMxK-C-Tf5L9Ma3JJTbf8iTnQkoe

Kegiatan 6 : Melakukan konsultasi dan melaksanakan kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait monitoring

blangko sertipikat

1.6 Pada kegiatan keenam ini terdiri dari empat tahapan kegiatan, dimana tahapan kegiatan tersebut
dilakukan mulai dari hari Jumat 11 November 2022 sampai dengan Kamis 17 November 2022. Adapun
tujuan pada kegiatan keenam dan tahapan kegiatan ini adalah Melakukan konsultasi dan melaksanakan
kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait monitoring blangko sertipikat kemudian melakukan konsultasi dan
evaluasi hasil kegiatan untuk meminta arahan, saran, pendapat, masukan serta bimbingan dalam setiap

prosesnya.

Kegiatan ini merupakan kegiatan terakhir dalam pelaksanaan aktualisasi. Dimana tahapan kegiatan tersebut
dilakukan mulai dari hari Jumat 11 November 2022 sampai dengan Kamis 17 November 2022. Adapun
tujuan pada kegiatan keenam dan tahapan kegiatan ini adalah melakukan konsultasi dan melaksanakan
kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait monitoring blangko sertipikat kemudian melakukan konsultasi dan
evaluasi hasil kegiatan untuk meminta arahan, saran, pendapat, masukan serta bimbingan dalam setiap
prosesnya. Pada minggu ke empat pelaksanaan kegiatan aktualisasi, penulis melaksanakan konsultasi dan

melaksanaka kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait monitoring blangko sertipikat.

Gambar 3 20 Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan
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. S
Gambar 3 21 koordinasi kepada penangung jawab blangko diteknis
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Evaluasi

Harap berikan masukan tentang Evaluasi terkait Si BELANG (Sistem Blangko Monitoring)

ayu@gmail.com (tidak dibagikan) Ganti al &

Apa manfaat yang dirasakan dengan adanya Si BELANG ? *

Berikan Kesan, Pesan, Masukan untuk Si BELANG *

I whatsappimage.jpeg A | @) lapming3iatsardocx A | [ Laporanmingguan..pdf A

B ola

Gambar 3 23 mengonsultasikan kegiatan kepada atasan, melaporkan hasil evaluasi

6.1 Melakukan konsultasi dan melaksanakan kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait monitoring blangko sertipikat

Kegiatan ini merupakan kegiatan terakhir dalam pelaksanaan aktualisasi. Dimana tahapan kegiatan tersebut
dilakukan mulai dari hari Jumat 11 November 2022 sampai dengan Kamis 17 November 2022. Adapun
tujuan pada kegiatan keenam dan tahapan kegiatan ini adalah melakukan konsultasi dan melaksanakan
kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait monitoring blangko sertipikat kemudian melakukan konsultasi dan
evaluasi hasil kegiatan untuk meminta arahan, saran, pendapat, masukan serta bimbingan dalam setiap
prosesnya. Pada minggu ke empat pelaksanaan kegiatan aktualisasi, penulis melaksanakan konsultasi dan
melaksanaka kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait monitoring blangko sertipikat. Kemudian melaporkan

hasil kegiatan kepada atasan atas output yang dihasilkan yaitu Google From terdapat di Laporan

Mingguan keenam pada google drive https://drive.google.com/drive/folders/1GwpWKMxK-C-
Tf5L9Ma3JJThf8iTnQkoe

Output Hasil Evaluasi : Google from
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Bagaimana Keefektifan Si BELANG ? LD Salin

MM Rendzh M Cukup Memuzsksn WM Sangstbsic MM Lusrbissa

| - -.—
[
tingkatan

Kontribusi anda dalam mengisi link Si BELANG LD Salin

- N Rendsh M Cukup Memuasksn BB Sangatbok MM Luarbiasa
3
| l-
0 -
tingkatan

Evaluasi dari Mentor dan Koordinator blangko di teknis melalui Google Form yang dilaksanakan tanggal 17

November 2022 bertujuan untuk mengetahui kesan pesan masukan, manfaat dan keefektifan dari Si BELANG

(Sistem Monitoring Blangko Sertipikat). Seluruh kegiatan aktualisasi dilaksanakan sesuai rencana.

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda Il dan 111 serta Visi Misi dan Nilai-Nilai Organisasi

2.1 Penerapan Nilai BerAKHLAK, Manajemen ASN, dan Smart ASN

a.Studi peraturan perundang-undangan dan literatur dan referensi mengenai alur blangko sertipikat /
pendaftaran sertipikat

1. Mengonsultasikan rencana kegiatan yang akan dilakukan kepada atasan

a. Berorientasi Pelayanan : Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan secara sopan, santun dan ramah

b. Kompeten : Melatih kemampuan komunikasi dan interaksi kepada atasan saat mengonsultasikan
rencana kegiatan yang akan dilakukan

¢. Harmonis : Membangun hubungan yang baik dengan atasan pada saat mengkonsultasikan rencana
kegiatan

d. Loyal : Menjaga etika dan perilaku saat bertemu dengan atasan untuk mengonsultasikan rencana
kegiatan

e. Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan

Dalam hal melakukan konsultasi dengan Mentor penulis melaksanakannya dengan sopan santun sebagai

bentuk pelaksanaan kode etik dan kode perilaku ASN yang merupakan bagian dari Manajemen ASN.

2. Mencari Referensi Literatur mengenai blangko sertipikat
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d.

Akuntabel : Bertanggung jawab terhadap apa yang telah dicari dan dipelajari serta bersedia akan
berpedoman terhadap Petunjuk Teknis dan Peraturan tersebut

Kompeten : Melakukan pembelajaran melalui studi literatur perundang-undangan, Petunjuk Teknis
dan Peraturan dengan baik dan benar agar memahami apa yang dipelajari dan mendapatkan
pengetahuan

Loyal : Dengan mencari dan mempelajari Petunjuk Teknis dan Peraturan yang sesuai dengan
peraturan yang ada, merupakan salah satu penerapan dari nilai loyal, karena merupakan cerminan
bahwa apa yang dipelajari tidak bertentangan dengan Pancasila, UUD 1945, NKRI, mencemarkan
nama Pemerintah, ASN, Pimpinan dan Instansi.

Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan dan rekan sejawat terkait referensi literatur

3. Membuat ringkasan dari hasil pencarian literatur

Akuntabel : Membuat ringkasan dan hasil pencarian literatur dari hasil pembelajaran yang dilakukan
yang tentunya bisa dipertanggungjawabkan

Kompeten : Membuat rangkuman dengan menambahkan hal-hal yang diperlukan sesuai yang telah
dipelajari merupakan wujud dari pengertian dan pemahaman terhadap pembelajaran

Loyal : Membuat ringkasan dan hasil literatur yang sesuai dengan Petunjuk Teknis dan Peraturan
yang berlaku tentunya yang tidak bertentangan dengan Pancasila dan UUD 1945

Adaptif : Membuat ringkasan yang disesuaikan dengan Petunjuk Teknis serta Peraturan yang telah
dipelajari merupakan wujud dari inovasi terhadap apa yang dipelajari.

4.Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan.

a.

b.

Akuntabel : Bertanggung jawab dengan apa yang telah dipelajari lewat ringkasan dari hasil
pembelajaran yang telah dilakukan

Kompeten : Membuat ringkasan dari hasil pembelajaran yang dilakukan merupakan wujud dari
pengertian dan pemahaman terhadap apa yang telah dipelajari

Loyal : Membuat ringkasan sesuai dengan yang dipelajari dari Petunjuk Teknis dan Peraturan yang
dipelajari.

b.Pengumpulan data berupa tahapan/alur pengerjaan blangko sertipikat di teknis

1. Mengonsultasikan rencana kegiatan pada atasan

2.

a.

b.

C.

Berorientasi Pelayanan : Mengkonsultasikan kegiatan kepada atasan secara sopan, santun dan
ramah

Akuntabel : Menginformasikan kepada atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan dengan
penuh tanggung jawab

Kompeten : Melatih kemampuan komunikasi dan interaksi dengan atasan serta melakukan
pengumpulan data dengan kualitas yang baik

Harmonis : Membangun komunikasi yang baik dengan atasan agar terbangun lingkungan kerja
yang kondusif

Loyal : Menjaga etika perilaku saat melakukan pengumpulan data Resume Telaah yang sesuai
dengan Petunjuk Teknis dan Peraturan pada kegiatan sebelumnya

Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan

Koordinasi terkait informasi alur pengerjaan blangko sertipikat di teknis
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Berorientasi Pelayanan : Mengkonsultasikan kegiatan kepada atasan secara sopan, santun dan
ramah

Akuntabel : Menginformasikan kepada atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan dengan
penuh tanggung jawab

Kompeten : Melatih kemampuan komunikasi dan interaksi dengan atasan serta melakukan
pengumpulan data dengan kualitas yang baik

Harmonis : Membangun komunikasi yang baik dengan atasan agar terbangun lingkungan kerja
yang kondusif

Loyal : Menjaga etika perilaku saat melakukan pengumpulan data Resume Telaah yang sesuai
dengan Petunjuk Teknis dan Peraturan pada kegiatan sebelumnya

Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan

3. Menyusun alur beserta daftar nama penanggung jawab diteknis

a.

b.

Berorientasi Pelayanan : Mengkonsultasikan kegiatan kepada atasan secara sopan, santun dan
ramah

Akuntabel : Menginformasikan kepada atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan dengan
penuh tanggung jawab

Kompeten : Melatih kemampuan komunikasi dan interaksi dengan atasan dan teknis serta
melakukan pengumpulan data dengan kualitas yang baik

Harmonis : Membangun komunikasi yang baik dengan atasan dan rekan kerja agar terbangun
lingkungan kerja yang kondusif

Loyal : Menjaga etika perilaku saat menyusun alur dan daftar nama penanggungjawab

Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan dan rekan kerja terkait alur dan daftar nama yang
tersedia.

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan.

a.
b.

o

Berorientasi Pelayanan : Melaporkan kegiatan kepada atasan secara sopan, santun dan ramah
Kompeten : Melatih kemampuan komunikasi dan interaksi kepada atasan saat mengonsultasikan
rencana kegiatan yang telah dilakukan

Harmonis : Membangun hubungan yang baik dengan atasan pada saat mengonsultasikan kegiatan
Loyal : Menjaga etika dan perilaku saat bertemu dengan atasan untuk mengonsultasikan hasil
kegiatan

Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan

¢. Koordinasi dalam Menyusun ceklis pendataan monitoring blangko sertipikat dalam merancang
system pengolahan data online spreadsheet

Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan
a. Berorientasi Pelayanan : Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan secara sopan, santun dan

ramah

b. Kompeten : Melatih kemampuan komunikasi dan interaksi kepada atasan saat
mengonsultasikan rencana kegiatan yang akan dilakukan

¢. Harmonis : Membangun hubungan yang baik dengan atasan pada saat mengkonsultasikan

rencana kegiatan
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d. Loyal : Menjaga etika dan perilaku saat bertemu dengan atasan untuk mengonsultasikan

e.

rencana kegiatan

Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan

2. Membuat rancangan system pengolah data online spreadsheet
a. Berorientasi Pelayanan : Melakukan koordinasi dengan atasan secara sopan, santun dan ramah
b. Akuntabel :Melakukan koordinasi secara jelas dan transparan serta menjunjung nilai integritas
c. Kompeten : Menerima saran dari atasan mengenai rancangan system pengolahan data online

spreadsheet

d. Harmonis : Menghargai perbedaan dan mencari titik temu selama koordinasi dengan atasan

terkait data yang sudah dikumpulkan

e. Loyal : Melakukan koordinasi sesuai etika untuk menjaga nama baik ASN serta memilah

informasi yang boleh dan tidak boleh disampaikan
Adaptif : Melakukan koordinasi secara antusias,proaktif, dalam mengumpulkan data

g. Kolaboratif : Melakukan koordinasi dengan atasan terkait data apakah sudah sesuai atau belum

3. Pembuatan QR Barcode untuk mempermudah akses masuk link spreadsheet

©Poo o

=h

a.

1. Mengonsultasikan rencana kegiatan pada atasan

Berorientasi Pelayanan : Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan secara sopan, santun dan ramah
Akuntabel : Melakukan konsultasi secara jelas dan transparan serta menjunjung nilai integritas
Kompeten : Menerima saran dari atasan untuk terus melakukan inovasi untuk kegiatan

Harmonis : Menghargai perbedaan dan mencari titik temu selama konsultasi

Loyal : Melakukan konsultasi sesuai etika perilaku untuk menjaga nama baik sesama ASN dan
pimpinan

Adaptif : Melakukan konsultasi secara antusias, proaktif, dan menjalankan rencana kegiatan
berdasarkan arahan dari atasan

Kolaboratif : Melakukan konsultasi dengan atasan untuk menghasilkan rencana kegiatan yang sesuai

2. Membuat akses khusus untuk koordinator blangko di teknis

Berorientasi Pelayanan : Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan dan rekan kerja terkait akses
khusus untuk koordinator blangko di teknis secara sopan, santun dan ramah

b.Akuntabel : Melakukan konsultasi secara jelas dan transparan serta menjunjung nilai integritas
c. Kompeten : Menerima saran dari atasan untuk terus melakukan inovasi untuk kegiatan
d.Harmonis : Menghargai perbedaan dan mencari titik temu selama konsultasi

e. Loyal : Melakukan konsultasi sesuai etika perilaku untuk menjaga nama baik sesama ASN dan

pimpinan

f. Adaptif : Melakukan konsultasi secara antusias, proaktif, dan menjalankan rencana kegiatan

berdasarkan arahan dari atasan

g.Kolaboratif : Melakukan konsultasi dengan atasan untuk menghasilkan rencana kegiatan yang sesuai

3. Menshare QR Barcode yang telah dibuat untuk dibagikan dan memberi akses berupa link

spreadsheet kepada penanggungjawab blangko di teknis.

a. Berorientasi Pelayanan : Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan dan rekan kerja terkait akses

khusus untuk koordinator blangko di teknis secara sopan, santun dan ramah

b. Akuntabel : Melakukan konsultasi secara jelas dan transparan serta menjunjung nilai integritas
c. Kompeten : Menerima saran dari atasan untuk terus melakukan inovasi untuk kegiatan
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d. Harmonis : Menghargai perbedaan dan mencari titik temu selama konsultasi

e. Loyal : Menshare QR Barcode sesuai etika perilaku untuk menjaga nama baik sesama ASN dan
pimpinan

f. Adaptif : Melakukan konsultasi secara antusias, proaktif, dan menjalankan rencana kegiatan
berdasarkan arahan dari atasan

g. Kolaboratif : Melakukan konsultasi dengan atasan untuk menghasilkan rencana kegiatan yang sesuai

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan

a. Berorientasi Pelayanan : Melaporkan kegiatan kepada atasan secara sopan, santun dan ramah

b. Kompeten : Melatih kemampuan komunikasi dan interaksi kepada atasan saat mengonsultasikan
rencana kegiatan yang telah dilakukan

c. Harmonis : Membangun hubungan yang baik dengan atasan pada saat mengonsultasikan kegiatan

d. Loyal : Menjaga etika dan perilaku saat bertemu dengan atasan untuk mengonsultasikan hasil
kegiatan

e. Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan

f. Sosialisasi dengan koordinator blangko di teknis melalui grup whatsapp terkait tata cara pengisian
link monitoring blangko

D. Pembuatan Grup Whatsapp monitoring blangko

1. Pembuatan QR Barcode yang berisi link Spreadsheet

a. Berorientasi Pelayanan : Melaporkan hasil kegiatan yang sudah dilakukan kepada atasan secara sopan,
santun dan ramah

b.Akuntabel : Melaporkan hasil kegiatan yang sudah dilakukan kepada atasan secara jelas, transparan
serta menjunjung nilai integritas

c. Kompeten : Menerima saran dari atasan terkait kegiatan yang sudah dilakukan dengan mau
melakukan perbaikan atas hal yang sudah dikerjakan

d.Harmonis : Menghargai perbedaan pendapat dan mencari titik temu selama melaporkan hasil kegiatan
kepada atasan terkait data yang sudah dikumpulkan

e.Loyal : Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sesuai etika untuk menjaga nama baik ASN serta
memilah informasi yang boleh dan tidak boleh disampaikan yang terdapat di dalam resume telaah
tanah adat yang sudah dikerjakan sebelumnya

f. Adaptif : Melakukan koordinasi secara antusias dan proaktif dalam mengumpulkan data Resume
Telaah

g.Kolaboratif : Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan terkait data resume yang sudah dikumpulkan
dalam 1 file apakah sudah sesuai atau belum

2.Pemberian informasi tata cara mengisi link spreadsheet

a. Berorientasi Pelayanan : Berkomunikasi dengan atasan secara sopan, santun, dan ramah

b. Akuntabel : Konsultasi mengenai rencana kegiatan secara bertanggung jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi

¢. Harmonis : Membangun komunikasi yang harmonis, sehingga tercipta interaksi yang baik dengan
atasan

d. Loyal : Melakukan kamunikasi sesuai etika perilaku untuk menjaga nama baik sesame ASN dan
pimpinan

e. Adaptif : Melakukan komunikasi secara antusias dan proaktif kepada atasan

f. Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan

3. Memberi Arahan dan Koordinasi
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a. Berorientasi Pelayanan : Berkomunikasi dengan Pengelola data secara sopan, santun dan ramah

b.  Akuntabel : Memberitahukan hasil pendataan dan penyimpanan yang telah selesai dirancang secara
bertanggung jawab dan informatif

C. Kompeten : Belajar tatacara pendataan dan penyimpanan resume telaah yang baik dan benar dengan
memanfaatkan media pendataan dan penyimpanan yang sudah bertransformasi digital

. Harmonis : Membangun komunikasi yang kondusif dengan rekan kerja

e. Loyal : Melakukan komunikasi sesuai etika perilaku untuk menjaga nama baik sesama ASN dan
pimpinan serta memilah informasi yang boleh dan tidak boleh disampaikan

f. Adaptif : Melakukan komunikasi secara antusias dan proaktif
Kolaboratif : Melakukan kerjasama dengan rekan-rekan dan atasan

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan

a. Berorientasi Pelayanan : melaporkan hasil kegiatan

Akuntabel : Memastikan bahwa link yang diberikan yang nantinya akan diakses dapat
dipertanggungjawabkan

Harmonis : Memastikan link yang diberikan tidak menimbulkan dampak negatif
Loyal : Bertanggung jawab atas link yang sudah dibagikan

Adaptif : Melakukan monitoring secara aktif

Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait kegiatan yang sudah dilakukan

=

—hD OO

E.Sosialisasi dengan koordinator blangko di teknis melalui grup whatsapp terkait tata cara pengisian
link monitoring blangko

1) Pembuatan Grup Whatsapp
a. Berorientasi Pelayanan : Berkomunikasi dengan atasan secara sopan, santun, dan ramah
b. Akuntabel : Konsultasi mengenai rencana kegiatan secara bertanggung jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi
¢. Harmonis : Membangun komunikasi yang harmonis, sehingga tercipta interaksi yang baik dengan atasan
d. Loyal : Melakukan kamunikasi sesuai etika perilaku untuk menjaga nama baik sesame ASN dan pimpinan
e. Adaptif : Melakukan komunikasi secara antusias dan proaktif kepada atasan
f. Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan

2) pemberian informasi tata cara mengisi link spreadsheet

a. Berorientasi Pelayanan : Melakukan koordinasi dengan atasan secara sopan, santun dan ramah

b. Akuntabel :Melakukan koordinasi secara jelas dan transparan serta menjunjung nilai integritas

c. Kompeten : Menerima saran dari atasan mengenai rancangan system pengolahan data online
spreadsheet

d. Harmonis : Menghargai perbedaan dan mencari titik temu selama koordinasi dengan atasan terkait data
yang sudah dikumpulkan

e. Loyal : Melakukan koordinasi sesuai etika untuk menjaga nama baik ASN serta memilah informasi
yang boleh dan tidak boleh disampaikan

f. Adaptif : Melakukan koordinasi secara antusias,proaktif, dalam mengumpulkan data

g. Kolaboratif : Melakukan koordinasi dengan atasan terkait data apakah sudah sesuai atau belum

3) memberi arahan dan koordinasi

a) Berorientasi Pelayanan : Melakukan koordinasi dengan atasan secara sopan, santun dan ramah

b) Akuntabel :Melakukan koordinasi secara jelas dan transparan serta menjunjung nilai integritas

c) Kompeten : Menerima saran dari atasan mengenai rancangan system pengolahan data online
spreadsheet
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d) Harmonis : Menghargai perbedaan dan mencari titik temu selama koordinasi dengan atasan terkait data
yang sudah dikumpulkan

e) Loyal : Melakukan koordinasi sesuai etika untuk menjaga nama baik ASN serta memilah informasi
yang boleh dan tidak boleh disampaikan

f) Adaptif : Melakukan koordinasi secara antusias,proaktif, dalam mengumpulkan data

g) Kolaboratif : Melakukan koordinasi dengan atasan terkait data apakah sudah sesuai atau belum

4) melaporkan hasil kegiatan kepada atasan

a. Berorientasi Pelayanan : Melaporkan kegiatan kepada atasan secara sopan, santun dan ramah

b. Kompeten : Melatih kemampuan komunikasi dan interaksi kepada atasan saat mengonsultasikan
rencana kegiatan yang telah dilakukan

¢. Harmonis : Membangun hubungan yang baik dengan atasan pada saat mengonsultasikan kegiatan

d. Loyal : Menjaga etika dan perilaku saat bertemu dengan atasan untuk mengonsultasikan hasil kegiatan

e. Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan

Melakukan konsultasi dan Melaksanakan kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait monitoring blangko
sertipikat Mengonsultasikan rencana kegiatan kepada atasan.

1. Mengonsultasikan rencana kegiatan kepada atasan.

a. Berorientasi Pelayanan : Melaporkan hasil kegiatan yang sudah dilakukan kepada atasan secara sopan,
santun dan ramah

b. Akuntabel : Melaporkan hasil kegiatan yang sudah dilakukan kepada atasan secara jelas, transparan serta
menjunjung nilai integritas

c. Kompeten : Menerima saran dari atasan terkait kegiatan yang sudah dilakukan dengan mau melakukan
perbaikan atas hal yang sudah dikerjakana

d. Harmonis : Menghargai perbedaan pendapat dan mencari titik temu selama melaporkan hasil kegiatan
kepada atasan terkait data yang sudah dikumpulkan

e. Loyal : Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sesuai etika untuk menjaga nama baik ASN serta
memilah informasi yang boleh dan tidak boleh disampaikan

f.  Adaptif : Melakukan koordinasi secara antusias dan proaktif dalam monitoring blangko
Kolaboratif : melakukan Kerjasama dengan rekan kerja penanggung jawab blangko di teknis, dan evaluasi
bersama atasan terkait monitoring blangko tang sudah berjalan.

2. Koordinasi kepada penanggung jawab blangko diteknis terkait monitoring blangko yang dibuat di link
Spreadsheet

a. Berorientasi Pelayanan : Berkomunikasi dengan atasan dan rekan kerja di teknis secara sopan, santun, dan
ramah

b. Akuntabel : Konsultasi mengenai rencana kegiatan secara bertanggung jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi

¢. Harmonis : Membangun komunikasi yang harmonis, sehingga tercipta interaksi yang baik dengan atasan

d. Loyal : Melakukan kamunikasi sesuai etika perilaku untuk menjaga nama baik sesama ASN dan pimpinan
e. Adaptif : Melakukan komunikasi secara antusias dan proaktif kepada atasan

f. Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan.

3. Melakukan pemeriksaan terhadap proses blangko sertipikat, dari koordinator diteknis dengan melakukan ceklis
di link Google Spreadsheet
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a.Berorientasi Pelayanan : Berkomunikasi dengan Pengelola data secara sopan, santun dan ramah
b.Akuntabel : Memberitahukan hasil pendataan dan penyimpanan yang telah selesai dirancang secara
bertanggung jawab dan informatif

c. Kompeten : Belajar tatacara pendataan dan penyimpanan resume telaah yang baik dan benar dengan
memanfaatkan media pendataan dan penyimpanan yang sudah bertransformasi digital

d. Harmonis : Membangun komunikasi yang kondusif dengan rekan kerja

e. Loyal : Melakukan komunikasi sesuai etika perilaku untuk menjaga nama baik sesama ASN dan pimpinan
serta memilah informasi yang boleh dan tidak boleh disampaikan

f. Adaptif : Melakukan komunikasi secara antusias dan proaktif

g. Kolaboratif : Melakukan kerjasama dengan rekan-rekan di kantor dalam monitoring blangko di teknis

4. Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan dan melaporkan hasil kegiatan kepada atasan.

a. Berorientasi Pelayanan : Memastikan bahwa monitoring blangko sudah berjalan secara baik

b. Akuntabel : Memastikan bahwa link yang diberikan yang nantinya akan diakses dapat
dipertanggungjawabkan

c. Harmonis : Memastikan link yang diberikan tidak menimbulkan dampak negatif

d. Loyal : Bertanggung jawab atas link yang sudah dibagikan kepada rekan-rekan penanggung jawab blangko
di teknis.

e. Adaptif : Melakukan komunikasi secara antusias dan proaktif

f.  Kolaboratif : Melakukan diskusi dengan koordinasi bersama atasan dan koordinator di teknis terkait
evaluasi monitoring blangko.
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Tabel 3.2  Rekapitulasi Penerapan Nilai BerAKHLAK

1 | Berorientasi 4 5 4 5 5 5 3 3 3 3 4 4 23 25
Pelayanan

2 Akuntabel 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 19 19
3 Kompeten 3 4 3 3 4 3 2 3 1 3 4 4 17 20
4 Harmonis 4 4 3 3 5 3 1 3 2 2 4 4 19 19
5 Loyal 1 5 3 5 4 5 2 g 2 3 4 4 16 25
6 Adaptif 1 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 13 13
7 Kolaboratif 2 5 3 5 4 5 1 3 2 3 3 4 15 25
Jumlah  MP  yang 18 27 22 26 29 28 13 20 16 19 25 | 26 121 | 146
Diaktualisasikan per

Kegiatan




3. Manfaat Aktualisasi

Setelah seluruh kegiatan aktualisasi yang berjumlah 6 (lima) kegiatan melalui 25 (dua puluh

lima) tahapan kegiatan aktualisasi telah dilaksanakan, berikut merupakan perbandingan kondisi sebelum

dan sesudah dilaksanakan aktualisasi, yaitu :

No Sebelum Sesudah

1 Belum adanya monitoring blangko di Adanya monitoring blangko Si BELANG
Kantor Pertanahan Kota Bandung, (Sistem Blangko Monitoring) melalui google
sehingga apabila Ketika dibutuhkan spreasheet dapat di akses melalui link
data keberadaan berkas blangko bit.ly/SIBELANG untuk mempermudah dalam
ketika BPK menanyakan perlu di cari mencari keberadaan blangko sertipikat di teknis.
secara manual

Manfaat dari pelaksanaan aktualisasi yang dirasakan oleh penulis di setiap kegiatan

yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut :

a.

Penulis memilliki wawasan baru mengenai alur monitoring blangko yang dilaksanakan di
teknis. Mengingat tugas dan fungsi penulis di satuan kerja yakni Pengelola Informasi
Pertanahan di Keuangan Subbagian Tata Usaha yang melakukan koordinasi dan informasi
terkait blangko dan BMN, ini sangat memudahkan penulis dalam menjalankan tugas dan

fungsi.

Bagi BPK (Badan Pemeriksa Keuangan), dengan adanya monitoring blangko dapat
mempermudah pihak BPK dalam menanyakan terkait opname fisik blangko dan monitoring
keberadaan blangko.

Mampu untuk mengatur dan memantau jalannya berkas blangko sertipikat dilapangan,
kemudian penanggung jawab blangko diteknis dapat mengetahui letak keberadaan blangko
tersebut, mengarahkan SDM dalam memperluas wawasan dan meningkatkan kinerjanya
untuk dapat mendukung terwujudnya penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang
produktif. Berkelanjutan, dan berkeadilan. Dengan adanya monitoring yang dihasilkan dari
pelaksanaan aktualisasi maka akan mengembangkan wawasan terkait aturan, literasi, dan
referensi mengenai alur blangko melalui link Si BELANG yang menguatkan nilai melayani,
karena meningkatkan sinkronisasi antara perencana, pelaksana dan evaluasi kegiatan
sehingga dapat meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat. Melakukan kerjasama

dan kolaboratif yang merupakan bentuk pelaksanaan nilai profesional, mematuhi peraturan
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yang ada dan juga memegang teguh kode etik dan amanah yang diberikan sebagai bentuk
pelaksanaan nilai terpercaya.

. Mampu untuk mewujudkan SDM yang bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah
terkait evaluasi kinerja yang belum maksimal dengantujuan untuk membuat kinerja satuan
kerja yang lebih baik. Semangat untuk membawa perubahan ini dapat mendukung SDM
untuk berkontribusi dalam mewujudkan visi organisasi, untuk Indonesia yang maju,
berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong juga untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan cermat dan teliti, bekerja dengan integritas tinggi
merupakanbentuk penerapan nilai Melayani, Profesional, dan Terpercaya.

. Mampu meningkatkan kompetensi SDM untuk dapat membuka diri terhadap arahan dan
masukan orang lain yang membawa ke arah yang lebih baik. Hal tersebut dilakukan
senantiasa untuk membantu SDM dalam mewujudkan unit kerja yang lebih baik sehingga
dapat berkontribusi dalam mewujudkan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan. Dengan bersikap sopan, teliti dalam mencatat
hasil evaluasi yang diberikan oleh mentor merupakan bentuk penerapan nilai melayani,
menjadikan evaluasi yang diberikan tersebut untuk peningkatan kompetensi yang
merupakan penerapan nilai profesioanl, dan kesesuaian data yang tercatat di Kantor

Pertanahan merupakan bentuk penerapan nilai Terpercaya.

Berikut ini video testimoni dari Mentor Bapak Arifin sebagai Kepala Subbagian Tata Usaha
Kantor Pertanahan Kota Bandung dapat diakses pada link Youtube sebagai berikut :

https://youtu.be/nasAQyOWwWYmg

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi pada satuan kerja Kantor
Pertanahan Kota Bandung adalah berupa pemberian bimbingan dan arahan dari mentor
maupun saran dari rekan kerja penulis. Selain itu arahan dan bimbingan yang diberikan oleh
coach juga merupakan faktor pendukung sehingga memberikan petunjuk kepada penulis
untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan baik dan benar. Selain faktor pendukung
juga terdapat faktor penghambatdalam pelaksanaan aktualisasi. Adapun faktor penghambat
tersebut antara lain pelaksanaan aktualisasi ini tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal
karena secara bersamaan penulis juga harus melakukan pekerjaan rutin. Maka dari itu dalam
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mengerjakan kegiatan aktualisasi penulis berusaha mengatur waktu sebaik mungkin agar

semua tahapan kegiatan terlaksana tepat waktu.

D. Tindak Lanjut

Adapun tindak lanjut dari kegiatan dalam implementasi aktualisasi yang sesuai dengan

nilai-nilai dasar, kedudukan, dan peran ASN dalam NKRI adalah sebagai berikut :

bit.ly/SIBELANG

3. Melakukan
monitoring setiap
waktu

Kompeten

Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik

Adaptif
Bertindak Proaktif

Kolaboratif

Terbuka dalam
bekerjasama untuk
menghasilkan nilai
tambah

No. | Kegiatan/Tahapan Nilai-nilai Dasar PNS | Teknik Aktualisasi
Kegiatan. yang diaktualisasi
1 2 3 4
1. | Penanggung Jawab | Berorientasi 1.1. Selalu berpanduan
Blangko di Tata Usaha | Pelayanan Melakukan kepada ketentuan
Kantor Pertanahan Kota | perbaikantiada henti peraturan perundang-
Bandung menunjuk undangan dan alur
koordinator blangko di | Akuntabel blangko.
teknis dalam melakukan | Melaksanakan tugas
monitoring blangko . dengan jujur, 1.2. Selalu berkoordinasi
1. Pengecekan dan Tanggung jawab, antar tim  dalam
monitoring disiplin,cermat dan monitoring blangko
blangko berintegritas tinggi
2. Mengoptimalkan 1.3. Selalu meminta
Link arahan kepada

pimpinan dan rekan
kerja apabila terdapat
kendala

pada pelaksanaan
monitoring blangko.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kegiatan aktualisasi yang penulis laksanakan telah sesuai dengan rancangan yang dibuat sebelumnya,
walaupun terdapat beberapa tahapan kegiatan yang jadwal pelaksanaannya sedikit tidak sesuai dengan
rencana jadwal kegiatan yang telah dibuat. Akan tetapi penulis tetap dapat menyelesaikan aktualisasi
tepat waktu. Selain itu juga terdapat tambahan tahapan kegiatan pada saat pelaksanaan yang
sebelumnya tidak direncanakan dalam rancangan aktualisasi. Dalam seluruh tahapan aktualisasi penulis
juga terus menerapkan penguatan nilai-nilai Kementerian ATR/BPN yang terdiri dari Melayani,
Profesional, dan Terpercaya. Kegiatan aktualisasi ini telah berdampak baik pada penguatan karakter
penulis berdasarkan nilai-nilai dasar ASN serta nilai-nilai dasar ASN serta nilai-nilai organisasi,
sehingga nantinya dapat menjadikan penulis sebagai ASN yang profesional sesuai dengan bidang tugas.
Serta dengan adanya system blangko monitoring (Si BELANG) ini diharapkan dapat mempermudah
menemukan keberadaan blangko dimana dan disiapa blangko tersebut sudah sampai mana berjalan.
Sehingga selain mempermudah jalannya berkas di teknis juga membantu apabila pihak BPK dalam
melakukan Opname Fisik. Selain itu, hasil dari kegiatan aktualisasi ini sangat memudahkan penulis
dalam melaksanakan tugas dan fungsi di satuan kerja yang nantinya diharapkan dapat memberikan
pelayanan prima bagi masyarakat.

B. Rekomendasi

Apabila aktualisasi ini terus berjalan di Kantor Pertanahan Kota Bandung, penulis merekomendasikan
penanggungjawab blangko di Tata Usaha dengan menunjuk koordinator blangko di teknis yang
melakukan monitoring blangko sesuai dengan tim yang dipegang dan pendampingan melalui informasi
yang diberikan melalui grup whatsapp, mengingat blangko yang sangat banyak membutuhkan
pemberdayaan secara maksimal terhadap SDM yang ada. Dalam hal menangani permasalahan apabila
monitoring sulit berjalan diperlukan sosialisasi dan pengingat dalam setiap waktu supaya monitoring
berjalan dengan baik di Kantor Pertanahan Kota Bandung agar mempercepat solusi bila ada kendala.
Tidak lupa untuk terus menerapkan nilai-nilai Ber-AKHLAK dalam pelaksanaan tindak lanjut dari
aktualisasi ini agar segala yang dikerjakan dapat menghasilkan output yang maksimal sesuai dengan
prosedur.
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Lampiran 1 : Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama . Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP ;19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu . Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan . Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan 1: Studi Peraturan perundang-undangan dan literatur serta referensi mengenai alur

blangko sertipikat/pendaftaran Tanah

) _ Tanda Tangan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor
Mentor
J Tahapan Kegiatan: Sudah Ok, Lanjutkan ke »
1. Mengonsultasikan rencana kegiatan berikutnya. %

kegiatan kepada atasan

2. Mencari referensi literatur
mengenai blangko sertipikat

3. Membuat ringkasan dari hasil
pencarian literatur

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada

Atasan

 Output Kegiatan
Terhadap Pemecahan
Isu:\
- Kumpulan Peraturan perundang-
undangan tentang blangko

Sertipikat/ Pendaftaran Tanah

 Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:
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Tahapan Kegiatan Pertama :

Berorientasi Pelayanan :
Memberi salam, senyum sapa saat
berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait
rencana aktualisasi.
Akuntabel :
Berdiskusidengan mentor terkait
rencana kegiatan yang akan
dilakukan.
Kompeten : Berdiskusidengan
mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan.
Harmonis :
Tetap menjaga lingkungan kerja yang
kondusif (Beretika, Kondusif)
Loyal :
Menyesuaikan arahan dansaran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan baik
sehingga hasilnya jugadapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara
Adaptif :
Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa
yang diarahkan oleh mentor. (Kreatif,
Inovatif)
Kolaboratif :

Meminta arahan dan petunjuk serta
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saran dari mentor (Koordinasi)

Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :
Melakukan konsultasi dengan
Pimpinan dan Mentor dengan sopan
dan santun (Sopan, Santun)
Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dengan
tetap  berperilaku  sopan  dan
menjunjung tinggi etika (Sopan,
Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN
dan Pemimpin (Santun, Komitmen)
Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan

bertindak proaktif dan
mengembangkan kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :
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Menerima saran dan pendapat Mentor
dalam melakukan konsultasi demi
terwujudnya target yang ingin di

capai (Kesediaan, Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar  pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi (Keberhasilan, Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam  koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan berperilaku yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :

Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang

tinggi terhadap hal baru (Proaktif,
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Antusias)

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan ~ ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin  kepada
pimpinan dan rekan kerja
Akuntabel : Melaksanakan tugas
dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

Kompeten : Membuat
rancangan dan memasukan data
dengan benar

Loyal : mengerjakan arahan

dan masukan dengan baik

Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-Misi

Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang- undangan, petunjuk
teknis,dan referensi terkait perencanaan
aktualisasi ini

berkontribusi  mencapai  visi  misi
ATR/BPN yaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,

Berkelanjutan dan Berkeadilan demi
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mewujudkan visi  ATR/BPN yaitu
Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju Yyang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-Royong"

&/ Penguatan Nilai Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan
nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima
kepada masyarakat.

Profesional

Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen
untuk memajukan unit kerja, akuntabel
dalam pelaksanaan rancangan kegiatan
aktualisasi

Terpercaya

Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama . Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP ;19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu . Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan . Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan 2: Pengumpulan data berupa tahapan/alur pengerjaan blangko sertipikat di teknis

i ] Tanda Tangan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor
Mentor
«/ Tahapan Kegiatan: Bagus, lanjutkan dan lengkapi. 7
1. Mengonsultasikan rencana kegiatan %7' '

/

kepada atasan

2.Koordinasi terkait informasi alur
pengerjaan blangko sertipikat di
teknis

3.Menyusun alur beserta daftar nama
penanggung jawab di teknis
4.Melaporkan hasil kegiatan kepada
Atasan

 Output Kegiatan
Terhadap Pemecahan
Isu:\

- Flowchart Alur

 Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

Tahapan Kegiatan Pertama : 115




Berorientasi Pelayanan :

Memberi salam, senyum sapa saat
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berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait
rencana aktualisasi.
Akuntabel :
Berdiskusi dengan mentor terkait
rencana kegiatan yang akan
dilakukan.
Kompeten : Berdiskusi dengan
mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan.
Harmonis :
Tetap menjaga lingkungan kerja yang
kondusif (Beretika, Kondusif)
Loyal :
Menyesuaikan arahan dan saran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan yang
terbaik sehingga hasilnya juga dapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara
Adaptif :
Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa
yang diarahkan oleh mentor (Kreatif,
Inovatif)
Kolaboratif :
Meminta arahan dan petunjuk serta

saran dari mentor (Koordinasi)
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Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :
Melakukan konsultasi dengan Mentor
dan koordinator di teknis dengan
sopan dan santun (Sopan, Santun)
Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dan koordinator blangko di
teknis dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dan
koordinator dengan tetap berperilaku
sopan dan menjunjung tinggi etika
(Sopan, Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN

dan Pemimpin (Santun, Komitmen)

Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan
bertindak proaktif dan
mengembangkan kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :

Menerima saran dan pendapat Mentor
dan koordinator dalam melakukan
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konsultasi demi terwujudnya target
yang ingin di capai (Kesediaan,
Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar  pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi  (Keberhasilan,  Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam  koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan berperilaku  yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :

Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang
tinggi terhadap hal baru (Proaktif,

Antusias)
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Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan ~ ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan

- Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin kepada pimpinan
Akuntabel : Melaksanakan tugas
dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

Kompeten : Membuat

rancangan dan memasukan data
dengan benar

Loyal : mengerjakan arahan

dan masukan dengan baik
Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-Misi

Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang- undangan, petunjuk
teknis,dan referensi terkait perencanaan
aktualisasi ini

berkontribusi  mencapai  visi  misi
ATR/BPN yaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan dan Berkeadilan demi

mewujudkan visi  ATR/BPN vyaitu
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Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-Royong"

« Penguatan Nilai Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan
nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima

kepada masyarakat.

Profesional

Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen
untuk memajukan unit kerja, akuntabel
dalam pelaksanaan rancangan kegiatan

aktualisasi

Terpercaya
Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama :  Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP 19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu : Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan . Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan 3: Koordinasi dalam Menyusun ceklis pendataan monitoring blangko sertipikat

dan merancang pengolahan data online spreadsheet

_ ) Tanda Tangan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor
Mentor

~ Tahapan Kegiatan: Lanjutkan. ,
1. Mengonsultasikan P %
rencana kegiatan kepada
atasan
2. Koordinasi dalam Menyusun
ceklis pendataan monitoring blangko
sertipikat dan merancang pengolahan
data online spreadsheet
3.Memasukan data data yang
dibutuhkan sesuai dengan kolom-
kolom yang tertera pada spreadsheet

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada
atasan

 Output Kegiatan

Terhadap Pemecahan
Isu:\

- Link spreadsheet yang berisi
kolom Data Blangko beserta nama
koordinator

 Keterkaitan Substansi Mata
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Tahapan Kegiatan Pertama :

Berorientasi Pelayanan :

Memberi salam, senyum sapa saat
berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait
rencana aktualisasi.
Akuntabel :

Berdiskusidengan mentor terkait
rencana kegiatan yang akan
dilakukan.

Kompeten : Berdiskusidengan
mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan.

Harmonis :

Tetap menjaga lingkungan kerja yang
kondusif (Beretika, Kondusif)

Loyal :

Menyesuaikan arahan dansaran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan baik
sehingga hasilnya jugadapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara

Adaptif :

Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa
yang diarahkan oleh mentor. (Kreatif,
Inovatif)

Kolaboratif :

Meminta arahan dan petunjuk serta
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saran dari mentor (Koordinasi)

Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan konsultasi dengan
Pimpinan dan Mentor dengan sopan
dan santun (Sopan, Santun)
Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dengan
tetap  Dberperilaku  sopan  dan
menjunjung tinggi etika (Sopan,
Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN
dan Pemimpin (Santun, Komitmen)
Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan
bertindak proaktif dan
mengembangkan Kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :
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Menerima saran dan pendapat Mentor
dalam melakukan konsultasi demi
terwujudnya target yang ingin di capai

(Kesediaan, Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi (Keberhasilan, Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan  berperilaku yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :

Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang

tinggi terhadap hal baru (Proakiif,
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Antusias)

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan  ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin  Kkepada
pimpinan dan rekan kerja
Akuntabel : Melaksanakan tugas
dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

Kompeten : Membuat
rancangan dan memasukan data
dengan benar

Loyal : mengerjakan arahan

dan masukan dengan baik

Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-

Misi Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang- undangan, petunjuk
teknis,dan referensi terkait perencanaan
aktualisasi ini

berkontribusi  mencapai  visi  misi
ATR/BPN yaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan dan Berkeadilan demi
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mewujudkan visi  ATR/BPN yaitu
Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-Royong"

«~ Penguatan Nilai
Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan
nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima
kepada masyarakat.

Profesional

Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen
untuk memajukan unit kerja, akuntabel
dalam pelaksanaan rancangan kegiatan
aktualisasi

Terpercaya

Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama . Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP 19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu . Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan : Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan 4 : Pembuatan QR Barcode untuk mempermudah akses masuk link Spreadsheet

Tanda Tangan

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor
Mentor
«~ Tahapan Kegiatan: Lanjutkan.
1. Pembuatan QR Barcode yang e

berisi link Spreadsheet

2.Menshare QR Barcode yang telah
dibuat untuk dibagikan
3.Melaporkan hasil kegiatan kepada

atasan

 Output Kegiatan
Terhadap Pemecahan
Isu:\
- QR Barcode

« Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Tahapan Kegiatan Pertama :

Berorientasi Pelayanan :

Memberi salam, senyum sapa saat
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berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait
rencana aktualisasi.
Akuntabel :
Berdiskusi dengan mentor terkait
rencana kegiatan yang akan
dilakukan.
Kompeten : Berdiskusi dengan
mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan.
Harmonis :
Tetap menjaga lingkungan kerja yang
kondusif (Beretika, Kondusif)
Loyal :
Menyesuaikan arahan dan saran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan yang
terbaik sehingga hasilnya juga dapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara
Adaptif :
Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa
yang diarahkan oleh mentor (Kreatif,
Inovatif)
Kolaboratif :
Meminta arahan dan petunjuk serta

saran dari mentor (Koordinasi)
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Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan konsultasi dengan Mentor
dan koordinator di teknis dengan
sopan dan santun (Sopan, Santun)
Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dan koordinator blangko di
teknis dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dan
koordinator dengan tetap berperilaku
sopan dan menjunjung tinggi etika
(Sopan, Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN

dan Pemimpin (Santun, Komitmen)

Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan
bertindak proaktif dan
mengembangkan kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :

Menerima saran dan pendapat Mentor
dan koordinator dalam melakukan
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konsultasi demi terwujudnya target
yang ingin di capai (Kesediaan,
Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi (Keberhasilan, Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan  berperilaku  yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :

Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang
tinggi terhadap hal baru (Proaktif,

Antusias)
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Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan ~ ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin kepada pimpinan
Akuntabel : Melaksanakan tugas
dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

Kompeten : Membuat
rancangan dan memasukan data
dengan benar

Loyal : mengerjakan arahan
dan masukan dengan baik

Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-

Misi Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang- undangan, petunjuk
teknis,dan referensi terkait perencanaan
aktualisasi ini

berkontribusi  mencapai  visi  misi
ATR/BPN vyaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan dan Berkeadilan demi
mewujudkan visi  ATR/BPN vyaitu
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Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-Royong"

«~ Penguatan Nilai
Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan
nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima

kepada masyarakat.

Profesional

Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen
untuk memajukan unit kerja, akuntabel
dalam pelaksanaan rancangan kegiatan

aktualisasi

Terpercaya
Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama . Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP 19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu . Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan : Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan 5: Sosialiasi dengan koordinator blangko di teknis melalui grup whatsapp terkait

tata cara pengisian link monitoring blangko

_ ] Tanda Tangan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor
Mentor
# Tahapan Kegiatan: Ok Lanjutkan kegiatan
1. Pembuatan Grup Whatsapp A

2. Pemberian Informasi tata cara
mengisi link spreadsheet
3. Memberi arahan dan koordinasi

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan

« Output Kegiatan
Terhadap Pemecahan
Isu:\

- Grup Whatsapp

« Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:
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Tahapan Kegiatan Pertama :

Berorientasi Pelayanan :

Memberi salam, senyum sapa saat
berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait
rencana aktualisasi.
Akuntabel :

Berdiskusi dengan mentor

terkait rencana kegiatan yang

akan dilakukan.

Kompeten : Berdiskusi dengan
mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan.

Harmonis :

Tetap menjaga lingkungan kerja yang
kondusif (Beretika, Kondusif)

Loyal :

Menyesuaikan arahan dansaran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan baik
sehingga hasilnya jugadapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara

Adaptif :

Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa
yang diarahkan oleh mentor. (Kreatif,
Inovatif)

Kolaboratif :

Meminta arahan dan petunjuk serta
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saran dari mentor (Koordinasi)

Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan konsultasi dengan
Pimpinan dan Mentor dengan sopan
dan santun (Sopan, Santun)
Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dengan
tetap  Dberperilaku  sopan  dan
menjunjung tinggi etika (Sopan,
Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN
dan Pemimpin (Santun, Komitmen)
Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan
bertindak proaktif dan
mengembangkan Kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :
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Menerima saran dan pendapat Mentor
dalam melakukan konsultasi demi
terwujudnya target yang ingin di capai

(Kesediaan, Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi (Keberhasilan, Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan  berperilaku yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :

Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang

tinggi terhadap hal baru (Proakiif,
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Antusias)

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan  ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin  Kkepada
pimpinan dan rekan kerja
Akuntabel : Melaksanakan tugas
dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

Kompeten : Membuat
rancangan dan memasukan data
dengan benar

Loyal : mengerjakan arahan

dan masukan dengan baik

Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-

Misi Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang- undangan, petunjuk
teknis,dan referensi terkait perencanaan
aktualisasi ini

berkontribusi  mencapai  visi  misi
ATR/BPN yaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,

Berkelanjutan dan Berkeadilan demi

138




mewujudkan visi  ATR/BPN yaitu
Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-Royong"

«~ Penguatan Nilai
Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan
nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima
kepada masyarakat.

Profesional

Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen
untuk memajukan unit kerja, akuntabel
dalam pelaksanaan rancangan kegiatan
aktualisasi

Terpercaya

Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama . Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP ;19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu . Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan . Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan 6: Melakukan konsultasi dan melaksanakan kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait

monitoring blangko sertipikat

Tanda Tangan

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor
Mentor
 Tahapan Kegiatan: Kegiatan telah berlangsung
dengan baik 4
1. Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan 7/

2. koordinasi kepada penanggung jawab
blangko di teknis terkait monitoring blangko
yang dibuat di link spreadsheet

3. Melakukan pemeriksaan terhadap proses
blangko sertipikat dari koordinator di teknis
dengan melakukan ceklis di link google
spreadsheet

4. Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan,
melaporkan hasil kegiatan dan evaluasi

« Output Kegiatan
Terhadap Pemecahan
Isu:

-Spreadsheet monitoring yang sedang
berlangsung dan proses yang sudah berjalan

 Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:
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Tahapan Kegiatan Pertama :

Berorientasi Pelayanan :

Memberi salam, senyum sapa saat
berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait
rencana aktualisasi.

Akuntabel :

Berdiskusi dengan mentor

terkait rencana kegiatan yang

akan dilakukan.

Kompeten : Berdiskusi dengan
mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan.

Harmonis :

Tetap menjaga lingkungan kerja yang
kondusif (Beretika, Kondusif)

Loyal :

Menyesuaikan arahan dansaran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan baik
sehingga hasilnya jugadapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara

Adaptif :

Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa
yang diarahkan oleh mentor. (Kreatif,
Inovatif)

Kolaboratif :

Meminta arahan dan petunjuk serta
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saran dari mentor (Koordinasi)

Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan konsultasi dengan
Pimpinan dan Mentor dengan sopan
dan santun (Sopan, Santun)
Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dengan
tetap  Dberperilaku  sopan  dan
menjunjung tinggi etika (Sopan,
Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN
dan Pemimpin (Santun, Komitmen)
Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan
bertindak proaktif dan
mengembangkan Kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :
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Menerima saran dan pendapat Mentor
dalam melakukan konsultasi demi
terwujudnya target yang ingin di capai

(Kesediaan, Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi (Keberhasilan, Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan  berperilaku  yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :

Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang

tinggi terhadap hal baru (Proaktif,
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Antusias)

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan  ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin  kepada
pimpinan dan rekan kerja
Akuntabel : Melaksanakan tugas
dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

Kompeten : Membuat
rancangan dan memasukan data
dengan benar

Loyal : mengerjakan arahan
dan masukan dengan baik

Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-

Misi Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang- undangan, petunjuk
teknis,dan referensi terkait perencanaan
aktualisasi ini

berkontribusi  mencapai  visi  misi
ATR/BPN vyaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,

Berkelanjutan dan Berkeadilan demi
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mewujudkan visi  ATR/BPN yaitu
Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-Royong"

« Penguatan Nilai Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan
nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima
kepada masyarakat.

Profesional

Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen
untuk memajukan unit kerja, akuntabel
dalam pelaksanaan rancangan kegiatan
aktualisasi

Terpercaya

Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.
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Lampiran 2 : Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama . Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP ;19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu . Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan . Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan 1: Studi Peraturan perundang-undangan dan literatur serta referensi mengenai alur

blangko sertipikat/pendaftaran Tanah

) ] Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach ) )
Media Coaching
« Tahapan Kegiatan: Lanjut kegiatan berikutnya Sabtu, 29

. : Oktober 2022
1.Mengonsultasikan rencana kegiatan

Melalui media

kepada atasan
Whatsapp

2.Mencari referensi literatur mengenai
blangko sertipikat

3.Membuat ringkasan dari hasil
pencarian literatur

4.Melaporkan hasil kegiatan kepada

Atasan

« Output Kegiatan Terhadap
Pemecahan Isu:\

Kumpulan Peraturan perundang-
undangan tentang blangko Sertipikat/

Pendaftaran Tanah

« Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

|.A
N
(o)




Tahapan Kegiatan Pertama :

Berorientasi Pelayanan :
Memberi salam, senyum sapa saat
berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait
rencana aktualisasi.
Akuntabel :
Berdiskusi dengan mentor terkait
rencana kegiatan yang akan
dilakukan.
Kompeten : Berdiskusidengan
mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan.
Harmonis :
Menjaga lingkungan kerja yang
kondusif (Beretika, Kondusif)
Loyal :
Menyesuaikan arahan dan saran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan yang
terbaik sehingga hasilnya juga dapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara
Adaptif :
Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa
yang diarahkan oleh mentor. (Kreatif,
Inovatif)
Kolaboratif :

Meminta arahan dan petunjuk serta
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saran dari mentor (Koordinasi)

Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :
Melakukan konsultasi dengan
Pimpinan dan Mentor dengan sopan
dan santun (Sopan, Santun)
Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dengan
tetap  berperilaku  sopan  dan
menjunjung tinggi etika (Sopan,
Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN
dan Pemimpin (Santun, Komitmen)
Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan

bertindak proaktif dan
mengembangkan kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :
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Menerima saran dan pendapat Mentor
dalam melakukan konsultasi demi
terwujudnya target yang ingin di

capai (Kesediaan, Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar  pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi (Keberhasilan, Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam  koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan berperilaku yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :

Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang

tinggi terhadap hal baru (Proaktif,
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Antusias)

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan  ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin  kepada
pimpinan dan rekan kerja
Akuntabel : Melaksanakan tugas
dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

Kompeten : Membuat
rancangan dan memasukan data
dengan benar

Loyal : mengerjakan

pembuatan barcode dengan
teliti dan sesuai

Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-

Misi Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang-  undangan,  petunjuk
teknis,dan referensi terkait
perencanaan aktualisasi ini

berkontribusi mencapai visi misi
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ATR/BPN vyaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi mewujudkan visi
ATR/BPN yaitu Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat ~ untuk  Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-
Royong"

&/ Penguatan Nilai Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan
nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima

kepada masyarakat.

Profesional
Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen

untuk memajukan unit kerja, akuntabel
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dalam pelaksanaan rancangan kegiatan

aktualisasi

Terpercaya
Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama : Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP ;19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu . Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan . Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan 2: Pengumpulan data berupa tahapan/alur pengerjaan blangko sertipikat di teknis

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coach

Waktu dan
Media Coaching

«/ Tahapan Kegiatan:
1. Mengonsultasikan rencana kegiatan
kepada atasan
2.koordinasi terkait informasi alur
pengerjaan blangko sertipikat di
teknis
3.Menyusun alur beserta daftar nama
penanggung jawab di teknis
4.Melaporkan hasil kegiatan kepada

atasan

 Output Kegiatan
Terhadap

Pemecahan Isu:\

Flowchart Alur Blangko

.Lanjut kegiatan berikutnya

Sabtu, 29
Oktober 2022,
melalui media
Whatsapp
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Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan :

Tahapan Kegiatan Pertama :

Berorientasi Pelayanan :
Memberi salam, senyum sapa saat
berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait
rencana aktualisasi.

Akuntabel :

Berdiskusi dengan mentor terkait
rencana kegiatan yang akan
dilakukan.

Kompeten :
Berdiskusi

dengan mentor terkait rencana kegiatan
yang akan dilakukan.
Loyal :
Menyesuaikan arahan dan saran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan yang
terbaik sehingga hasilnya juga dapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara
Adaptif :
Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa

yang diarahkan oleh mentor. (Kreatif,
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Inovatif)
Kolaboratif :
Meminta arahan dan petunjuk serta

saran dari mentor (Koordinasi)

Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :
Melakukan konsultasi dengan mentor
dan koordinator dengan sopan dan
santun (Sopan, Santun)

Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dengan
tetap  berperilaku  sopan  dan
menjunjung tinggi etika (Sopan,
Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN
dan Pemimpin (Santun, Komitmen)
Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan

bertindak proaktif dan
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mengembangkan kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :

Menerima saran dan pendapat Mentor
dalam melakukan konsultasi demi
terwujudnya target yang ingin di
capai (Kesediaan, Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar  pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi ~ (Keberhasilan,  Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam  koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan berperilaku  yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :
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Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang
tinggi terhadap hal baru (Proaktif,
Antusias)

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan  ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan

- Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin  kepada
pimpinan

Akuntabel : Melaksanakan tugas
dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

Kompeten : Membuat

rancangan dan memasukan data
dengan benar

Loyal : mengerjakan tugas
dengan teliti dan sesuai

Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-Misi

Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang-  undangan,  petunjuk
teknis,dan referensi terkait
perencanaan aktualisasi ini
berkontribusi mencapai  visi misi
ATR/BPN yaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang
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dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi mewujudkan visi
ATR/BPN yaitu Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-
Royong"

&/ Penguatan Nilai Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan

nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima

kepada masyarakat.

Profesional

Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen
untuk memajukan unit kerja, akuntabel
dalam pelaksanaan rancangan kegiatan
aktualisasi

Terpercaya
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Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama . Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP 19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu : Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan . Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan ke 3 : Koordinasi dalam Menyusun ceklis pendataan monitoring blangko sertipikat

dan merancang pengolahan data online spreadsheet

) ) Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach ] )
Media Coaching
. . Ok Lanjut Sabtu, 5
Tah K : ;
«~ Tahapan Kegiatan Novernber
1.Mengonsultasikan rencana kegiatan 2022
kepada atasan Melalui media
Whatsapp

2. Koordinasi dalam Menyusun ceklis
pendataan monitoring blangko sertipikat
dan merancang pengolahan data online
spreadsheet

3. Memasukan data data yang dibutuhkan
sesuai dengan kolom-kolom yang tertera
pada spreadsheet

4.Melaporkan hasil kegiatan kepada
Atasan

«~ Output Kegiatan Terhadap | 159
Pemecahan Isu:\




Link spreadsheet yang berisi kolom Data
Blangko beserta nama koordinator

«~ Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:
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Tahapan Kegiatan Pertama :

Berorientasi Pelayanan :

Memberi salam, senyum sapa saat
berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait

rencana aktualisasi.
Akuntabel :

Berdiskusi dengan mentor terkait
rencana kegiatan yang akan
dilakukan.

Kompeten : Berdiskusidengan
mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan.

Harmonis :

Menjaga lingkungan Kkerja yang
kondusif (Beretika, Kondusif)

Loyal :

Menyesuaikan arahan dan saran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan yang
terbaik sehingga hasilnya juga dapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara

Adaptif :

Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa
yang diarahkan oleh mentor. (Kreatif,
Inovatif)

Kolaboratif :

Meminta arahan dan petunjuk serta
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saran dari mentor (Koordinasi)

Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan konsultasi dengan
Pimpinan dan Mentor dengan sopan
dan santun (Sopan, Santun)
Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dengan
tetap  Dberperilaku  sopan  dan
menjunjung tinggi etika (Sopan,
Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN
dan Pemimpin (Santun, Komitmen)
Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan
bertindak proaktif dan
mengembangkan Kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :
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Menerima saran dan pendapat Mentor
dalam melakukan konsultasi demi
terwujudnya target yang ingin di capai

(Kesediaan, Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi (Keberhasilan, Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan  berperilaku yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :

Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang

tinggi terhadap hal baru (Proakiif,
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Antusias)

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan  ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan

: Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin  Kkepada
pimpinan dan rekan kerja
Akuntabel : Melaksanakan tugas
dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku.

Kompeten : Membuat
rancangan dan memasukan data
dengan benar

Loyal : mengerjakan

pembuatan barcode dengan

teliti dan sesuai

Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-

Misi Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang-  undangan,  petunjuk
teknis,dan referensi terkait
perencanaan aktualisasi ini

berkontribusi mencapai visi misi
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ATR/BPN vyaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi mewujudkan visi
ATR/BPN yaitu Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-
Royong"

«~ Penguatan Nilai Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan
nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima

kepada masyarakat.

Profesional
Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen

untuk memajukan unit kerja, akuntabel
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dalam pelaksanaan rancangan kegiatan

aktualisasi

Terpercaya

Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama . Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP 19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu : Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan . Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan 4: Pembuatan QR Barcode untuk mempermudah akses masuk link Spreadsheet

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coach

Waktu dan
Media Coaching

¢ Tahapan Kegiatan:
1. Pembuatan QR Barcode yang berisi
link Spreadsheet

2. Menshare QR Barcode yang telah
dibuat untuk dibagikan
3.Melaporkan hasil kegiatan kepada

atasan

« Output Kegiatan
Terhadap
Pemecahan Isu:\

Ok lanjut

166

Sabtu,5 November
2022, melalui
media

Whatsapp




-QR Barcode
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Tahapan Kegiatan satu

dan kedua : Berorientasi
Pelayanan :

Melakukan konsultasi dengan mentor
dan koordinator dengan sopan dan
santun (Sopan, Santun)

Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dengan
tetap  Dberperilaku  sopan  dan
menjunjung tinggi etika (Sopan,
Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN
dan Pemimpin (Santun, Komitmen)
Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan
bertindak proaktif dan
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mengembangkan kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :

Menerima saran dan pendapat Mentor
dalam melakukan konsultasi demi
terwujudnya target yang ingin di capai

(Kesediaan, Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi ~ (Keberhasilan,  Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam  koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan berperilaku yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :
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Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang
tinggi terhadap hal baru (Proaktif,
Antusias)

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan  ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)

«~ Kontribusi Terhadap Visi-

Misi Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang-  undangan,  petunjuk
teknis,dan referensi terkait
perencanaan aktualisasi ini
berkontribusi mencapai visi misi
ATR/BPN vyaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang
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dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi mewujudkan visi
ATR/BPN yaitu Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat ~ untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-
Royong"

«~ Penguatan Nilai
Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan

nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima

kepada masyarakat.

Profesional

Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen
untuk memajukan unit kerja, akuntabel
dalam pelaksanaan rancangan kegiatan
aktualisasi

Terpercaya
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Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh
kode etik dan amanah yang diberikan.

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama . Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP 19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu : Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan . Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan ke 5 : Sosialiasi dengan koordinator blangko di teknis melalui grup whatsapp

terkait tata cara pengisian link monitoring blangko.

) ) Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach _
Media
Coaching
# Tahapan Kegiatan: Lanjut kegiatan berikutnya ya. | Sabtu, 12
November
1. Pembuatan Grup Whatsapp 2022
2. Pemberian Informasi tata cara Melalui media
whatsapp

mengisi link spreadsheet
3. Memberi arahan dan koordinasi

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada
atasan

«~ Output Kegiatan
Terhadap 172
Pemecahan Isu:\




Grup Whatsapp

~ Keterkaitan Substansi
Mata

Pelatihan:
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Tahapan Kegiatan Pertama :

Berorientasi Pelayanan :

Memberi salam, senyum sapa saat
berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait

rencana aktualisasi.
Akuntabel :

Berdiskusi dengan mentor terkait
rencana kegiatan yang akan
dilakukan.

Kompeten : Berdiskusidengan
mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan.

Harmonis :

Menjaga lingkungan Kkerja yang
kondusif (Beretika, Kondusif)

Loyal :

Menyesuaikan arahan dan saran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan yang
terbaik sehingga hasilnya juga dapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara

Adaptif :

Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa
yang diarahkan oleh mentor. (Kreatif,
Inovatif)

Kolaboratif :

Meminta arahan dan petunjuk serta
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saran dari mentor (Koordinasi)

Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan konsultasi dengan
Pimpinan dan Mentor dengan sopan
dan santun (Sopan, Santun)
Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dengan
tetap  Dberperilaku  sopan  dan
menjunjung tinggi etika (Sopan,
Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN
dan Pemimpin (Santun, Komitmen)
Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan
bertindak proaktif dan
mengembangkan Kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :
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Menerima saran dan pendapat Mentor
dalam melakukan konsultasi demi
terwujudnya target yang ingin di capai

(Kesediaan, Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi (Keberhasilan, Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam  koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan  berperilaku yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :

Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang

tinggi terhadap hal baru (Proakiif,
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Antusias)

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan  ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin  Kkepada

pimpinan

Akuntabel : Melaksanakan
tugas dengan prosedur dan
ketentuan yang berlaku.
Kompeten : Membuat
rancangan dan memasukan data
dengan benar
Loyal : mengerjakan
pembuatan barcode dengan
teliti dan sesuai

Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-

Misi Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang-  undangan,  petunjuk
teknis,dan referensi terkait
perencanaan aktualisasi ini

berkontribusi mencapai visi misi
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ATR/BPN vyaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi mewujudkan visi
ATR/BPN yaitu Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-
Royong"

~ Penguatan Nilai Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan
nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima

kepada masyarakat.

Profesional
Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen

untuk memajukan unit kerja, akuntabel
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dalam pelaksanaan rancangan kegiatan
aktualisasi

Terpercaya
Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama . Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP ;19991010 202204 2 001

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Bandung

Isu . Belum Optimalnya Monitoring Blangko Sertipikat di Subbagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Bandung

Gagasan . Pembuatan Monitoring Blangko Sertipikat melalui Media Google
Spreadsheet

Kegiatan ke 6 : Melakukan konsultasi dan melaksanakan kegiatan evaluasi dan
perbaikan terkait monitoring blangko sertipikat

Woaktu dan
Media
Coaching

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach
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Tahapan Kegiatan:

1. Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan

2. koordinasi kepada penanggung jawab
blangko di teknis terkait monitoring blangko
yang dibuat di link spreadsheet

3. Melakukan pemeriksaan terhadap proses
blangko sertipikat dari koordinator di teknis
dengan melakukan ceklis di link google
spreadsheet

4. Mengonsultasikan kegiatan kepada atasan,
melaporkan hasil kegiatan dan evaluasi

« Output Kegiatan Terhadap
Pemecahan Isu:\

Spreadsheet monitoring yang sedang
berlangsung dan proses yang sudah
berjalan

« Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

Sudah Oke

Kamis, 17
November
2022
Melalui media
whatsapp
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Tahapan Kegiatan Petama

Berorientasi Pelayanan :

Memberi salam, senyum sapa saat
berkonsultasi dengan atasan
Harmonis :
Mendengarkan,menerima, dan
menerapkan masukan terkait

rencana aktualisasi.

Akuntabel :

Berdiskusi dengan mentor terkait
rencana kegiatan yang akan
dilakukan.

Kompeten : Berdiskusidengan
mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan.

Harmonis :

Menjaga lingkungan Kkerja yang
kondusif (Beretika, Kondusif)

Loyal :

Menyesuaikan arahan dan saran
mentor dengan konsep dasar sebagai
upaya untuk menghasilkan yang
terbaik sehingga hasilnya juga dapat
dipertanggungjawabkan berdampak
pada nama baik ASN, Instansi, dan
Negara
Adaptif :

Menyampaikan ide dan gagasan serta
mengikuti arahan sesuai dengan apa
yang diarahkan oleh mentor. (Kreatif,

Inovatif)

Kolaboratit :

Meminta arahan dan petunjuk serta
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saran dari mentor (Koordinasi)

Tahapan Kegiatan Kedua :
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan konsultasi dengan
Pimpinan dan Mentor dengan sopan
dan santun (Sopan, Santun)
Akuntabel :

Melakukan konsultasi dengan jelas,
transparan, dan menjunjung tinggi
integritas  (Konsisten, Transparan,
Integritas)

Kompeten :

Menerapkan saran dan masukan
Mentor dalam melakukan koreksi
untuk terus melakukan perbaikan
(Profesional, Keberhasilan)
Harmonis :

Berkonsultasi dengan Mentor dengan
tetap  berperilaku  sopan  dan
menjunjung tinggi etika (Sopan,
Beretika)

Loyal :

Melakukan konsultasi dengan santun
dan menjaga nama baik sesama ASN
dan Pemimpin (Santun, Komitmen)
Adaptif :

Melakukan konsultasi dengan
bertindak proaktif dan
mengembangkan Kreativitas
(Proaktif, Kreatif)

Kolaboratif :
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Menerima saran dan pendapat Mentor
dalam melakukan konsultasi demi
terwujudnya target yang ingin di capai

(Kesediaan, Sinergi)

Tahapan Kegiatan Ketiga
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan koordinasi dengan ramah,
cekatan, solutif dan dapan diandalkan
(Ramah, Cekatan, Solutif)

Akuntabel :

Melakukan koordinasi dengan cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
(Cermat, Disiplin, Integritas)
Kompeten :

Bertukar pikiran, membagikan
pengetahuan dan pengalaman melalui
diskusi (Keberhasilan, Kinerja
Terbaik)

Harmonis :

Menghargai perbedaan pendapat dan
bermusyawarah dalam menciptakan
kesepahaman  dalam  koordinasi
(Musyawarah, Selaras)

Loyal :

Melakukan koordinasi dengan
bersikap dan  berperilaku  yang
melindungi nama baik serta citra
instansi (Komitmen, Pengabdian)
Adaptif :

Melakukan koordinasi secara proaktif
dan menunjukkan keingintahuan yang

tinggi terhadap hal baru (Proaktif,
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Antusias)

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menyatukan  ide  masing-masing

(Kesediaan, Sinergi)
Tahapan Kegiatan Ke 4 :

Berorientasi Pelayanan
: Memberi salam, senyum sapa
saat meminta izin  kepada

pimpinan

Akuntabel : Melaksanakan
tugas dengan prosedur dan
ketentuan yang berlaku.
Kompeten : Membuat
rancangan dan memasukan data
dengan benar
Loyal : mengerjakan
pembuatan barcode dengan
teliti dan sesuai

Adaptif : Terus melakukan inovasi

« Kontribusi Terhadap Visi-

Misi Organisasi:

“Dengan studi mengenai peraturan
perundang- undangan,  petunjuk
teknis,dan referensi terkait
perencanaan aktualisasi ini

berkontribusi mencapai visi misi
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ATR/BPN yaitu

Menyelenggarakan Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan dan
Berkeadilan demi mewujudkan visi
ATR/BPN yaitu Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian

Berlandaskan Gotong-
Royong"

« Penguatan Nilai Organisasi:

Dengan berkembangnya wawasan terkait
aturan, literasi, dan referensi peraturan
perundang-undangan untuk menguatkan
nilai-nilai sebagai berikut:

Melayani

Meningkatkan sinkronisasi antara
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan sehingga nantinya dapat
meningkatkan pelayanan yang prima

kepada masyarakat.

Profesional
Berdedikasi tinggi dan bisa berkomitmen

untuk memajukan unit kerja, akuntabel
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dalam pelaksanaan rancangan kegiatan

aktualisasi

Terpercaya
Mematuhi peraturan- peraturan yang ada
dan juga dengan memegang teguh

kode etik dan amanah yang diberikan.




Lampiran 3 : Surat Pernyataan

Surat Pernyataan
Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Mira Oktavia Rahayu, A.Md

NIP :199302282022042002

Pangkat/Golongan : Pengatur (l1/c)

Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Bandung

Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional

Menyatakan bahwa :
1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)
Golongan Il Gelombang 7 Angkatan X1 Tahun 2022
2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas
jabatan di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata
pelatihan nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS
untuk mendukung terwujudnya Smart Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Bandung, 21 November 2022

Mengetahui, Yang Menyatakan,
Mentor Peserta
x
Arifin, S.A.P. Mira Oktavia Rahayu, A.Md.

NIP. 19840124 200912 1 004 NIP. 19991010 202204 2 001



BIODATA PENULIS

Mira Oktavia Rahayu lahir di Sukabumi pada tanggal 10
Oktober 1999. Anak keempat dari Bapak Sudana dan Ibu Cucu
Juwita ini telah menempuh Pendidikan formal di SD Negeri
Sriwidari 1 Kota Sukabumi pada tahun 2002-2008. Kemudian
penulis melanjutkan Pendidikan di SMP Negeri

1 Kota Sukabumi pada tahun 2009-2012. Selanjutnya penulis
melanjutkan Pendidikan jurusan IPS di SMA Negeri 4 Kota
Sukabumi pada tahun 2013-2016. Pada tahun 2017 Penulis
melanjutkan Pendidikan D-3 Komunikasi di Sekolah Vokasi
Institut Pertanian Bogor. Saat ini, Penulis bekerja sebagai Calon
Pegawai Negeri Sipil di bagian Keuangan, Subbagian Tata

Usaha di Kantor Pertanahan Kota Bandung.
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